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RINGKASAN

Penentuan Jumlah Persediaan Produk Ikan Asin dengan Metode Economic
Order Quantity (EOQ) (Studi Kasus PT. Amdico Prima Internusa, Jember);
Teguh Yuwono Dwi Laksono, 031710101103; 2007: S&rhan; Jurusan Teknologi

Hasil Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Ursivas Jember.

Masalah penentuan besarnya persediaan bahan bakpake&n masalah
yang penting bagi perusahaan, karena persediam listk@s mempunyai efek yang
langsung terhadap keuntungan perusahaan. Adangadoesin bahan baku yang
terlalu besar dibandingkan kebutuhan perusahaan al@nambah beban bunga,
biaya pemeliharaan dan penyimpanan dalam gudang, llemungkinan terjadinya
penyusutan dan kualitas yang tidak bisa dipertadn@nkehingga semua ini akan
mengurangi keuntungan perusahaan. Demikian pulalieeya, persediaan bahan
baku yang terlalu kecil dalam perusahaan agar nkdvegian kemacetan dalam
produksi, sehingga perusahaan akan mengalami kerygga. PT. Amdico Prima
Internusa merupakan perusahaan yang melakukan aearmeproduk ikan asin yang
digunakan sebagai bahan baku dalam kegiatan pemgagaya dan memerlukan
suatu perencanaan persediaan bahan baku yang pibngmis. Untuk mengatasi
masalah-masalah tersebut, maka perusahaan harugimamkan total biaya dalam
perubahan tingkat persediaan. Metode EGQofiomic Order Quanti)ymerupakan
salah satu metode yang paling sering digunakarkunangetahui jumlah persediaan
bahan baku yang dibutuhkan perusahaan untuk merkjelgacaran produksinya
dengan biaya yang efisien.

Pada penulisan karya tulis ini digunakan istilabdok ikan asin untuk
menggantikan istilah bahan baku ikan asin, hadikarenakan PT. Amdico Prima
Internusa tidak melakukan pengolahan ikan segajatieikan asin secara langsung,
melainkan hanya melakukan pendistribusian proda iksin dari para produsen

ikan asin kepada konsumen. Tujuan penelitian ialadd untuk mempelajari siklus

Vil



penjualan tahunan ikan asin(1), menentukan jumkbutihan persediaan, jumlah

pembelian dan jumlah pemesanan produk ikan asirg ygkonomis (2) serta

menentukan sensitivitas dari total biaya persedigatam model EOQ (3).

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa :

1. Siklus penjualan tahunan ikan asin menunjukkan paiadratik yaitu trend
parabola pangkat dua,

2. PT. Amdico Prima Internusa tetap perlu melakukamimdian semua produk
ikan asin karena persediaan awal tahun 2008 (2KI0iY) lebih kecil dari jumlah
penjualan pada tahun 2008,

3. Metode EOQ tidak sensitif terhadap perubahan toggla persediaan dan dalam
merencanakan persediaan produk ikan asin dapatheerag biaya persediaan
sebesar Rp. 63.362.647,-
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perikanan Indonesia mempunyai potensi yang cukugarbegotensi
sumber daya perikanan di perairan Indonesia tetsaéiperkirakan sebesar 6,7
juta ton ikan per tahun. lkan merupakan sumber mekagrotein hewani yang
dibutuhkan oleh manusia. Setiap tahun kebutuhan akenber protein ini terus
meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah periddduia. Dengan semakin
meningkatnya produksi dan kebutuhan ikan terseimaka diperlukan suatu
penanganan pasca panen yaitu pengawetan. Salaltasatypengawetan yang
paling mudah adalah dengan penggaraman dan dnésdo dikenal dengan
sebutan ikan asin (Anonim, 2007 ).

Dalam dunia bisnis, perusahaan yang bergerak dingigpperdagangan
ikan asin sangat membutuhkan persediaan. Dalanmhétan asin merupakan
persediaan utama. Bagi Perusahaan, persediaan aotamadiki peranan penting
di dalam operasi bisnis dalam pabrik dan merupdk&tor utama di dalam
perusahaan untuk menunjang kelancaran proses miotMamit, 1998).

Paling sedikit ada tiga alasan perlunya persediagnperusahaan, yaitu
(Yamit, 1998 : 216) :1. Adanya unsur ketidakpast@ermintaan (permintaan
yang mendadak); 2. Adanya unsur ketidakpastian kKaasalari supplier, 3.
Adanya unsur ketidakpastian tenggang waktu. Untekghadapi ketiga unsur
ketidakpastian tersebut, pihak perusahaan harus pmamengantisipasinya.
Antisipasi tersebut berkaitan erat dengan tujuadakannya persediaan bahan
baku, yaitu (Yamit, 1998 : 216) :1. Untuk membenkayanan yang terbaik pada
pelanggan; 2. Untuk memperlancar proses produksiJrBuk mengantisipasi
kemungkinan terjadinya kekurangan persediaéock out) 4. Untuk menghadapi
fluktuasi harga.

Masalah penentuan besarnya persediaan merupakatamgang penting
bagi perusahaan, karena persedian mempunyai efe§ kangsung terhadap
keuntungan perusahaan. Adanya persediaan yandutdxsar dibandingkan

kebutuhan perusahaan akan menambah beban bunga, gg@meliharaan dan



penyimpanan dalam gudang, terjadinya penurunarah@agar serta kemungkinan
terjadinya penyusutan dan kualitas yang tidak digartahankan, sehingga semua
ini akan mengurangi keuntungan perusahaan. Demilpata sebaliknya,
persediaan bahan baku yang terlalu kecil dalamspbaan akan mengakibatkan
kemacetan dalam produksi, tidak dapat memenuhi tkbbo perusahaan,
Frekuensi pembelian bahan baku akan menjadi bebangga biaya pemesanan
produk menjadi bertambah besar sehingga perusal@mmengalami kerugian
juga. PT. Amdico Prima Internusa merupakan perwsahgang melakukan
pemesanan produk ikan asin yang digunakan sebapantbaku dalam kegiatan
perdagangannya dan memerlukan suatu perencanadipan bahan baku yang
paling ekonomis.

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut di atdsy perusahaan harus
meminimumkan total biaya dalam perubahan tingkatqubaan. Metode EOQ
(Economical Order Quantityjnerupakan salah satu metode yang paling sering
digunakan untuk mengetahui jumlah persediaan fterbaing dibutuhkan
perusahaan untuk menjaga kelancaran produksinygadehiaya yang efisien.
Metode ini sering dipakai karena mudah untuk ddéalekan dan mampu
memberikan solusi yang terbaik bagi perusahaargnkadengan perhitungan
menggunakan EOQ tidak saja akan diketahui berapdaju persediaan yang
paling efisien bagi perusahaan, tetapi akan diketjiga biaya yang akan
dikeluarkan perusahaan dengan persediaan yangkaiysi.

Pada penulisan karya tulis ini digunakan istilabdpik ikan asin untuk
menggantikan istilah bahan baku ikan asin, hallikerenakan PT. Amdico Prima
Internusa tidak melakukan pengolahan ikan segarjadernkan asin secara
langsung, melainkan hanya melakukan pendistribysiaduk ikan asin dari para
produsen ikan asin kepada konsumen. Berkaitan dehghhal telah diuraikan
diatas, terlihat betapa pentingnya perencanaan pamgendalian persediaan
menggunakan teknik EOQ. Oleh karena itu penulis gadakan penelitian
berjudulPENENTUAN JUMLAH PERSEDIAAN PRODUK IKAN ASIN DENGAN
METODE EOQ(Studi Kasus di PT. Amdico Prima I nternusa, Jember.)



1.2. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan persediaan produk ikan asin pddaAfdico Prima
Internusa, maka dalam penelitian ini permasalahamgyakan dibahas adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana siklus penjualan tahunan ikan asin diA?idico Prima
Internusa?
2. Bagaimana jumlah kebutuhan persediaan, jumlah pémbedan
jumlah pemesanan produk ikan asin yang ekonomis?
3. Bagaimana sensitivitas dari total biaya persedidalam model
EOQ?

1.3. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mempelajari siklus penjualan tahunan ikannadi PT.
Amdico Prima Internusa
2. Untuk menentukan jumlah kebutuhan persediaan, jumpémbelian
dan jumlah pemesanan produk ikan asin yang ekonomis
3. Untuk menentukan sensitivitas dari total biaya @eéigan dalam
model EOQ

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dalam penulisan skripsiamialah memberikan

masukan kepada perusahaan tentang kebijakan pangueusediaan produk ikan
asin bagi perusahaan.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. lkan Asin

Ikan asin adalah bahan makanan yang terbuat daying ikan yang
diawetkan dengan menambahkan banyak garam. Dengtdenpengawetan ini
daging ikan yang biasanya membusuk dalam waktukatndapat disimpan di
suhu kamar untuk jangka waktu berbulan-bulan, walalbiasanya harus ditutup
rapat (Hasyim, 2006)

Ikan asin merupakan salah satu potensi produk uagdadonesia yang
diproses melalui penggaraman dan pengeringan. dsanmerupakan salah satu
jenis makanan yang sangat digemari oleh masyatallanesia dan merupakan
salah satu unsur penting dalam peningkatan gizg yeatatif murah. Sentra
produksi ikan asin Indonesia tersebar di daerahatiapesisir pantai misalnya :
Semarang, Rembang, Banten, Jember, Banyuwangj,Fsuruan, NTT. Adapun
daerah pemasaran produk ikan asin Indonesia sdklam negeri juga telah
berhasil menembus pasar ekspor terutama ke neggeaenBanglades, Pakistan,
India, dan negara-negara Afrika (Anonim 2008).

PT. Amdico Prima Internusa adalah sebuah peaasahang bergerak di
bidang perdagangan ikan baik lokal maupun eksponduR ikan yang
diperdagangkan oleh PT. Amdico Prima Internusacadamacam saat ini yaitu
produk ikan asin dan produk ikan beku segar. Pralak tersebut mulai dari
jenis ikan yang memiliki ukuran kecil hingga yareghr. Ikan asin adalah produk
utama PT. Amdico Prima Internusa yang memberikasfitpkontinyu karena
produk ini banyak atau sering mengalami transaksijyalan jika dibandingkan

dengan produk lain.

2.2. Pengolahan Ikan Asin
Terdapat beragam cara penggaraman, tetapi padarngas dapat

dikelompokkan ke dalam 3 jenis, yaitu:



1. Penggaraman Kering

Dengan metode ini, ikan ditaburi garam dan dit@arlitumpuk untuk
beberapa lama. Cairan yang terbentuk dapat dibidreayut terbuang (disebut
penggaraman Kench) atau cairan dibiarkan merenkiam Metode ini
sebenarnya tidak begitu cocok diterapkan di daogiis seperti di Indonesia
karena proses pembusukan dapat mudah terjadi megianbikan yang terbuka
berhubungan dengan udara dan tidak terselimutinga&elain itu warna-warna
juga mudah berubah oleh oksidasi udara pada leiKatugian lainnya adalah
kadar garam tidak seragam dalam daging ikan.

2. Penggaraman Basah

Penggaraman ikan dilakukan dengan larutan garaamdaluatu wadah
dan ikan harus terendam seluruhnya. Cara penggaramaraktis menghemat
waktu dan tenaga serta kandungan garamnya lel@iba®r Kepekatan garam dan
perbandingan larutan garam dengan ikan harus d@ipkain dan dipertimbangkan
dengan baik. Selain itu cairan harus sering dicalydr penyerapan garam lebih
cepat, karena kelambatan penyerapan garam dapgebaakan pembusukan.

3. Penggaraman Kombinasi

Metode ini merupakan kombinasi penggaraman kerang genggaraman
basah. Pertama kali ikan ditaburi dengan kristedmgaseluruh permukaannya lalu
disusun dalam wadah. Bagian atas tumpukan dibaelsangan pemberat. Setelah
itu perlahan-lahan dituangi dengan larutan garamuhjesampai ikan tepat
terendam permukaannya. Metode ini terutama banyglkndkan orang kalau
menginginkan ikan asin berkadar garam tinggi.

Di Indonesia, pembuatan ikan asin umumnya dalantukeikan asin
kering. Karena itu setelah selesai proses penggaraeialu diikuti dengan proses
pengeringan. Proses pengeringan yang paling umieku@an adalah dengan
penjemuran matahari langsung karena pengeringagaderlat pengeringan
buatan (cara mekanis) masih dianggap terlalu m&waangkan ikan asin basah
yang umum diperjualbelikan di Indonesia adalah i&aim yang telah mengalami
fermentasi yang lebih terkenal dengan nama ikaa padg umumnya terbuat dari

jenis ikan kembung (Wahyuni, 2003).



2.3. Jenislkan Asin

Umumnya ada 3 macam jenis ikan yang diolah menjkah asin
khususnya pada PT. Amdico Prima Internusa (dafaldjgada tahun 2007) yaitu:
1. Ikan Lemuru

lkan lemuru (Sardinella lemuru) merupakan hasil perikanan yang
termasuk salah satu ikan ekonomis penting. SelhtnBsrupakan perairan yang
banyak menghasilkan ikan lemuru ini (Purwaning$®95:20). Ikan lemuru pada
PT. Amdico Prima Internusa biasanya dikenal dengmoutan ikan sampenit.
Dalam karya ilmiah tertulis ini kita gunakan narkari sampenit untuk jenis ikan
lemuru.

Kedudukan ikan lemuru dalam sistematika tata namewan

diklasifikasikan dalam :

Kingdom :Animalia

Phylum :Chordata

Subphylum  Vertebrata

Class Pisces

Subclass Malacopterygii

Family :Clupeinae

Genus Sardinella

Species Sardinella longiceps, Sardinella neglacta, Sardaétmuru

(Purwaningsih, 1995:20)

Ciri-ciri umum dari ikan lemuru adalah bentuk thbya bulat
memanjang, perut agak menipis dengan sisik-sisiky@ng menonjol dan tajam,
warna badan bagian atas biru kehijauan sedanglgarbbawah putih keperakan
terdapat samar-samar di bawah pangkal sirip pungtagian depan, sirip-sirip
lainnya tembus cahaya, moncong agak kehitam-hitashaanpanjang maksimum
dapat mencapai 23 sentimeter (Moeljanto, 1982:34).

Panen ikan lemuru biasanya dimulai pada bulaneBaptr atau Oktober
dan berakhir pada bulan Maret tahun berikutnya. INamlemikian berdasarkan
data di lapangan, ikan lemuru dapat ditangkap gapgntahun dalam jumlah

yang bervariasi. Komposisi kimia ikan lemuru yamgmgkap di selat Bali sangat



beranekaragam, hal ini dipengaruhi oleh umur, jem&mpat tinggal dan
makanannya. Komposisi kimia ikan lemuru dapahdtlipada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Komposisi Kimia lkan Lemuru

Komposisi Air Kandungan (%)
Kadar air 64,55 — 69,86
Kadar protein 20,36 — 23,01
Kadar lemak 4,48 — 11,80
Kadar abu 2,07 -3,03
Kadar garam 0,11 -0,17

Sumber: (Purwaningsih, 1995:20)
(Purwaningsih, 1995:20)

2. lkan Layang

Ikan layang yang secara internasional disebutgselveana Scad mackerel
memiliki nama ilmiah sebagai Decapterus macarelkemn ini merupakan salah
satu dari 5 (lima) jenis (spesies) ikan layang yemangkap di perairan Indonesia
yaitu layang biasa (Decapterus ruselli) dan laydatps (D. macrosoma) serta
layang ekor merah (D. kurroides dan D. tabl). Ikrang biru di Indonesia Timur
diekspor ke mancanegara sebagai umpan tuna dam H@dia ikan kaleng,
sementara di pasar lokal (Manado) umumnya dijadikaumbu masak
“karabusi”(Anonim, 2001)

lkan layang biru merupakan penghuni laut dalanejjdesater species)
dengan kadar garam > 34 %o (permill). Itu sebabnymgapa ikan ini hanya
tertangkap di perairan tertentu saja yakni yang iildrkedalaman di atas 100 m
dan umumnya berhubungan dengan perairan samudee#isgi Selat Malaka
bagian utara, Samudera Hindia (lepas pantai SumdtHara, lepas pantai
Mentawai dan selatan Jawa Timur), Teluk Tomini, tL&ulawesi, Laut Maluku
dan Laut Banda. Di Banda Aceh ikan layang biru llisesebagai “dungon”; di
Manado: “malalugis”; sementara di Ambon disebut fnao”(Afrianto, 2002)

Secara morfologis jenis ikan ini sepintas mirimgkn sosok ikan layang
pada umumnya. Memiliki ukuran tubuh yang relatidre(panjang tubuh sekitar
25 cm) seperti halnya layang deles (D. macrosonaa) ldentuk penampang

badannya juga sama yaitu agak bulat (lihat: Gamb&glah satu yang



membedakannya selain warnanya yang biru (gelapaladean layang biru tidak
bergigi sedangkan layang deles mempunyai gigi #exill pada rahang bawah
(Afrianto, 2002).

3. lkan Teri

Potensi sumber daya ikan laut adalah bobot atalajumaksimum yang
dapat ditangkap dari suatu perairan setiap tahcaradéerkesinambungan. Salah
satu potensi perikanan laut yang ada di perairdonesia adalah ikan pelagis.
Berdasarkan ukurannya ikan pelagis dibagi menjah pelagis besar dan kecil.
Ikan pelagis besar seperti kelompok Tulfbunidag dan CakalangKatsuwonus
pelamig, kelompok Marlin Makaira sp, kelompok TongkolEuthynnus sppdan
Tenggiri Scomberomorus sppKelompok Pelagis Kecil diantaranya Ikan Selar
(Selaroides leptolepjs Sunglir Elagastis bipinnulatus Teri (Stolephorus spp
Japuh Dussumieria spp Tembang $adinella fimbriat} Lemuru Gardinella
Longicep$ dan Siro Amblygaster sirf) dan kelompok Skrombroid seperti
Kembung Rastrellinger spp Untuk potensi sumberdaya ikan teri di Indonesia
terdapat kenaikan produksi 11.73% dari tahun 1280psi tahun 1993 (Suyedi,
2001).

Ikan teri Stolephorus sppmemiliki bentuk badan memanjanfgigiform,
hampir silindris atau termampat pada bagian samf@ogpressed Di bagian
perut terdapat 3-4 sisik duri seperti jarum yang adtara sirip dada dan perut.
Mulut ikan teri lebar dan moncong yang menonjotaseahang yang dilengkapi
dengan dua tulang tambahauglemental bongsBagian samping tubuh ikan ini
terdapat selempang putih keperak-perakan memamjanigkepala sampai ekor.
Habitat ikan ini di perairan pantai, membentuk gebolan besar dan bersifat
pemakan plankton. Umumnya tidak berwarna atau ageikerah-merahan.

Ukuran tubuhnya antara 2 — 12 cm.



Klasifikasi ilmiah ikan teri adalah sebagai berikut

Kingdom : Animalia

Ordo : Malacopterygii
Famili : Clupeidae
Genus : Stelophorus.
Spesies : Stelophorus spp

(Anonim,1979).

Ikan teri menempati posisi penting diantara 55 iggeigan yang memiliki
nilai ekonomis setelah ikan layang, ikan kembukanilemuru, ikan tembang dan
ikan tongkol. lkan teri yang merupakan jenis ikatagis kecil yang mempunyai
nilai gizi tinggi dengan kandungan mineral, vitafriemak tak jenuh dan protein
tinggi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tubuh Kecerdasan manusia. Ikan
teri selama ini lebih banyak dikonsumsi oleh ka@anghenengah ke bawah karena
murah dan mudah mendapatkannya. Di Cina dan Jekanderi dapat dianggap
sebagai obat kuat lelaki. Menurut dr Endang DaraormotMD MS (ahli gizi) ikan
teri juga merupakan salah satu sumber kalsium iterb@tuk mencegah
pengeroposan tulang (Agfi, 2005).

Tabel 2.2. Komposisi ikan teri per 100 gram

Komponen Ikan teri kering (%)
Protein 33,40
Lemak 3,00
Fosfor 1,50
Kalsium 1,20
Besi 0,0036
Vitamin B1 0,15

Sumber: Anonim. 2007

2.4. Arti dan Peranan Per sediaan
2.4.1. Pengertian Persediaan

Menurut Assauri (1993:169) persediaan adalah saktiva yang meliputi
barang-barang milik perusahaan dengan maksud walijttdd dalam suatu periode

usaha yang normal atau persediaan barang yang gmnpenggunaannya dalam



10

suatu proses produksi. Tujuan persediaan adalabk umenyediakan jumlah
material yang tepat, waktu tunggu yang tepat dagpabrendah. Biaya persediaan
merupakan keseluruhan biaya operasi atas sistesagiaan.

Dilihat dari fungsinya maka persediaan dapat dikadanenjadi:

1. Batch stock atau lot size inventory
Batch stock yaitu persediaan yang diadakan karesmabeli atau membuat
bahan-bahan dalam jumlah yang lebih besar daripswclah yang dibutuhkan
pada saat itu. Jadi pembelian dilakukan dalam jorbksar tetapi digunakan
atau dikeluarkan setelah proses produksi dalamsjirikecil.

2. Fluctuation stock
Fluctuation stock yaitu persediaan yang diadakankumenghadapi fluktuasi
permintaan konsumen yang tidak diramalkan. Perasahamengadakan
persediaan untuk memenuhi permintaan konsumen &diggkat permintaan
menunjukkan keadaan yang tidak tetap dan fluktigdesk dapat diramalkan.

3. Anticipation stock
Anticipation stock vyaitu persediaan yang diadakamuki menghadapi
fluktuasi permintaan yang dapat diramalkan, bemtasapola musiman yang
terdapat dalam satu tahun dan untuk menghadapigdanj yang meningkat.
Di samping itu untuk menjaga kemungkinan sukarngaperoleh bahan atau
barang sehingga tidak menggangu jalannya produksi.

Setiap bagian dalam perusahaan dapat memandaag getsediaan dari
berbagai sisi yang berbeda. Bagian pemasaran iygsamenghendaki tingkat
persediaan yang tinggi atau banyak agar dapat ar@lgermintaan pelanggan
sebaik mungkin. Bagian pembelian cenderung untuknipeé barang dalam
jumlah yang banyak dengan tujuan untuk memperolskod sehingga harga
pembelian dan biaya pengangkutan menjadi lebihatenBi pihak lain, bagian
keuangan memilih untuk memiliki persediaan yangdadnmungkin agar dapat
memperkecil investasi dalam persediaan dan biaymgquelangan (Soetriono,
2003:17).
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Menurut jenis dan posisi barang-barang dalam urpekerjaan produk
persediaan dapat dibedakan atas:
1. Persediaan bahan bakaw material stock
Persediaan bahan-bahan pembantu atau barang pepamgsupplies stock
Persediaan barang setengah jadi atau barang dedaesvork in procesk
Persediaan barang jadinfshed goods stogk

ok~ D

Persediaan komponen rakitan (Assauri, 1993:170).

2.4.2. Peranan Persediaan

Menurut Assauri (1998:170) persediaan merupakahssdtu unsur yang
paling aktif dalam operasi perusahaan yang seocanéiniu diperoleh, diubah,
dan kemudian dijual kembali.

Persediaan yang diadakan mulai dari bentuk bateariah sampai barang
jadi berguna untuk:

1. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya bélaln yang dibutuhkan
perusahaan,

2. Untuk menumpuk bahan baku yang dihasilkan secasnmam sehingga dapat
digunakan bila tidak ada pada pasaran,

3. Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan aajamin kelancaran arus
produksi,

4. Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan dedéiikya dimana
keinginan pelanggan dapat dipenuhi atau memberif@minan tetap
tersedianya barang yang dibutuhkan.

Menurut Soetriono (2003:17) mengatur persediaam yapat bukan hal
mudah. Apabila jumlah persediaan terlalu besar, andpat mengakibatkan
timbulnya biaya persediaan yang besar. Namun lelagoliaan terlalu sedikit,
dapat mengakibatkan resiko terjadinya kekurangarsepé@an yang dapat
menyebabkan terhentinya proses produksi atau balemat mengakibatkan
hilangnya pelanggan. Kebijakan yang paling efeltifuk mengatasinya adalah

mencapai keseimbangan diantara berbagai kepenttaam perusahaan.
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2.5. Persediaan Bahan Baku

Persediaan bahan baku adalah item yang dibelipdaei pemasok untuk

digunakan sebagai input dalam proses produksi. Bdieku ini akan dibah

menjadi barang jadi.

Menurut Assauri dalam Arifianto (2003:11) ada duel yang

menyebabkan persediaan bahan baku diperlukan etelsghaan yaitu:

1.

Apabila bahan baku yang dipesan belum datang melkekganaan kegiatan
akan terganggu,
Tanpa pesediaan perusahaan akan menanggung bidagaseakibat
kekurangan bahan baku.

Menurut Ahyari (1986a:163) persediaan bahan balperdjaruhi oleh

beberapa faktor, diantaranya:

1.

Perkiraan pemakaian bahan baku

Penyusunan perkiraan pemakaian bahan baku dilakukéuk mengetahui
jumlah unit bahan baku yang akan dipergunakan umediatan proses
produksi dalam suatu periode (misalnya satu tahun)

Harga bahan baku

Harga bahan baku yang akan dipergunakan akan mefajlir penentu
seberapa besar dana yang harus disediakan apkhilanzenyelenggarakan
persediaan bahan baku dalam jumlah unit tertentu.

Biaya persediaan

Biaya yang digunakan dalam proses penyediaan lzdian

Kebijiaksanaan pembelanjaan

Kebijaksanaan yang dilakukan dalam perusahaan bengan dengan
penentuan jumlah dana yang tersedia untuk diinsista dalam persediaan
bahan baku.

Pemakaian bahan baku

Hubungan antara perkiraan pemakaian bahan bakuadgmgmakaian pada
kenyataannya akan lebih baik apabila dilaksanalaara teratur, sehingga

diketahui penggunaan bahan baku.
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6. Waktu tunggu
Tenggang waktu yang diperlukan antara saat pemesdnadan baku
dilaksanakan dengan datangnya bahan baku yangdipes

7. Model pembelian bahan baku
Pemilihan model pembelian bahan baku yang digundisesuaikan dengan
situasi dan kondisi persediaan bahan baku. Modep ykiasanya sering
digunakan adalah model pembelian dengan kuantamelian yang optimal
(EOQ) karena dapat meminumkan total biaya peraadia

8. Persediaan pengaman
Persediaan pengaman adalah persediaan yang dipkeguapabila terjadi
kekurangan bahan baku atau keterlambatan datartgingn baku yang dibeli
atau dipesan.

9. Pembelian kembali
Pembelian kembali yang dilakukan dapat mendatandpedran baku dalam
waktu tepat, sehingga tidak akan terjadi kekurargdran baku.

Menurut Ahyari (1986b:152) ada beberapa keuntung@am kerugian
yang diperoleh apabila memiliki persediaan bahatubgang terlalu besar atau
terlalu kecil. Kentungan persediaan bahan baku yamgu besar diantaranya:

1. Proses produksi akan lebih terjamin dalam arti Budasedia sejumlah besar
bahan dasar untuk kebutuhan proses produksi ydagpqanjang,

2. Meminumkan perusahaan tidak memenuhi permintaanpgelanggan,

Sedangkan keuntungan persediaan bahan baku yatgu tekecil akan

meminumkan ongkos penyimpanan bahan baku. Kerugldbat persediaan

bahan baku terlalu besar menyebabkan:

1. Biaya penyimpanan persediaan bahan baku akan nénggl,

2. Adanya kerusakan bahan baku akibat terlalu lanak iigunakan,

3. Tingginya biaya peyimpanan serta investasi dalansepiiaan bahan baku,
akan mengakibatkan berkurangnya dana investask upitlang yang lain,

misalnya perluasan produksi dan peningkatan progemasaran.
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Kerugian persediaan terlalu kecil mengakibatkan:

1. Kebutuhan bahan baku untuk proses produksi tidgdatdeercukupi. Untuk
menjaga kelangsungan proses produksi perusahaas hsmbeli kembali
dengan harga yang lebih tinggi,

2. Terjadinya kehabisan atau kekurangan persediasandzdku sehingga proses
produksi tidak dapat berjalan lancar. Dengan deanikiualitas dan kuantitas
produk akhir akan berubah-ubah,

3. Frekuensi pembelian baha baku menjadi tinggi sefairgaya total persediaan

bahan baku menjadi tinggi.

2.6. Penentuan Formulas Persediaan Bahan Baku
2.6.1. Ramalan Penjualan

Peramalan adalah prediksi, proyeksi tingkat kejadiang tidak pasti di
masa yang akan datang. Perkiraan-perkiraan terdeadaan waktu yang akan
datang didasarkan pada keadaan waktu lalu. Bah&n b@erupakan suatu
komponen awal dari suatu proses produksi. Penentumalah bahan baku yang
tepat sangat diperlukan oleh suatu perusaahan. IRamaenjualan gales
forcasting adalah suatu perkiraan atas ciri-ciri kuantitindkualitatif termasuk
harga dan perkembangan pasar dari suatu produk gigmngduksi oleh suatu
perusahaan pada jangka waktu tertentu di masadatang (Yamit 1999:13).

Menurut Kustituanto dan Rudy (1995:170) sebelumaingtan peramalan
penjualan untuk masa yang akan datang sangat Okanudata-data penjualan
dari periode-periode sebelumnya, sehingga nantakga terlihat pola pergerakan
dari suatu nilai penjualan dari setiap periodend@renerupakan peramalan suatu
variabel dengan variabel bebasnya waktu. Trendelets nantinya akan
mengahasilkan suatu nilai persamaan yang bisadiklija acuan untuk
menentukan jumlah kebutuhan bahan baku pada petéotimtu. Ada beberapa
trend atau metode peramalan yang biasanya digunaledn suatu perusahaan
dalam penyelesaian peramalan penjualan, tetapi gangg digunakan adalah
metode kuadrat terkecille@st squarg Metode kuadrat terkecil biasanya

digunakan jika siklus (garis grafik) penjualan prkddari suatu perusahaan
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mengalami peningkatan seiring dengan berjalanny&tuvdbersifat linear).
Menurut Saraswati (2004:31) dengan menggunakandeddaadrat terkecil maka
ramalan penjualan tahu tagwa gress bulan Mei 26bdsar 11.131 biji. Ada dua
variabel dalam persamaan yang diberikan oleh meitddgaitu variabel X dan
variabel Y. Variabel X menyatakan kode waktu damiakel Y menyatakan
jumlah penjualan pada periode Metode inimemiliki dua kostanta penting yaitu
a dan b. Perhitungannya menggunakan persamaamterik
Y Za+ DX e (2.1)

DY) b = D (XY)
n D (X?)

keterangan :Y’ =jumlah ramalan penjualan peri@dein tertentu

a =

Y  =jumlah penjualan pada periode tahun X

a = nilai trend pada pada perioasad

b = besarnya perubahan Y untul patubahan X

X = periode tahunan

n = jumlah data

Metode peramalan penjualan produk pada perusahamg wedang

berkembang trend parabola pangkat doalyfiomia). Hal ini disebabkan oleh
penggunaan bahan baku yang mengalami penurunan peadiade tertentu
sehingga siklus penjualannya juga mengalami pemamumikibat terjadinya
penurunan tersebut siklus penjualan membentuk danigkung atau parabola.
Nama pangkat dua dari trend ini menunjukkan bahesmgkat tertinggi dalam
persamaan umum adalah dua. Ada dua variabel dadesarpaan yang diberikan
oleh model trend ini yaitu variabel X dan variabél Variabel X menyatakan
kode waktu dan variabel Y menyatakan jumlah pesnjugbada periode X.
Trend non linier ini memiliki tiga kostanta pentiygitu a, b, c. Perhitungannya

menggunakan persamaan berikut:

Y'= a+bX+CX2 (2.2)
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D (XY)
D (X?)

.- z(v)—ﬁz(m .

L O - P (X))
Ny (X*) = (X?)?

keterangan :Y' =jumlah ramalan penjualan periadein tertentu

Y  =jumlah penjualan pada periode tahun X

a = nilai trend pada pada perioasad

b = besarnya perubahan Y untul patubahan X

c = bilangan perubahan untuk satuan waktu latadr

X = periode tahunan

n = jumlah data

Menurut Ahyari (1986a:208) Pemilihan metode yangedjunakan untuk

menyusunan ramalan penjualan perlu diperhatikah wlanajemen perusahaan.
Metode yang sering digunakan dalam penyimakearon{toring peramalan
penjualan dalam perusahaan adalah analisis koreé\asi korelasi akan
dinyatakan pada simbol r yang mempunyai nilai antainus satu sampai plus
satu (-1<r < 1). Hubungan yang sangat kuat antara peramalgngien yang
disusun dengan penjualan produk sesungguhnya medam bahwa peramalan
yang telah disusun dan dipergunakan oleh perusaf@anbersangkutan tersebut
dapat dipertanggung-jawabkan. Sebaliknya apabilzumgan antara peramalan
penjualan dengan penjualan produk sesungguhnyk kidat (nilai r kecil dan
mendekati r = 0), berarti peramalan yang telahsdisudan dipergunakan tidak
sesuai dengan kenyataan yang ada sehingga pedakdi pemilihan metode
peramalan yang cocok (nilai r tinggi, mendekatit,-atau r = -1). Tanda negatif
(-) dan positif (+), menyatakan sifat dari hubunganara kedua variabel. Jika
nilai r bertanda negatif, maka sifat antara kedadabel adalah berlawanan,
namun jika r bertanda positif, maka sifat antardukee variabel adalah searah.

Analisis korelasi dalam perhitungan menggunakarusim

YYD (2.3)
N DREEORRIDI AR 2R

r=
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keterangan : r = nilai korelasi
Y =jumlah penjualan sesungguhnya
Y’ = Peramalan penjualan
n = jumlah data

Tabel 2.3. Interpretasi koefisien korelasi

Nilai mutlak koefisien korelasi Interpretasi
0,90 - 1,00 Korelasi sangat tinggi
0,70 -0,89 Korelasi tinggi
0,40 - 0,69 Korelasi sedang
0,20-0,39 Korelasi rendah
0,00 -0,19 Korelasi sangat rendah

(Yamit, 1999:41)

Menurut Yamit (1991:18) ada dua jenis keputusasakdhan dalam
peramalan, diantaranya :
1. kesalahan dalam memilih teknik peramalan,
2. kesalahan dalam mengevaluasi keberhasilan pengytelagk peramalan.
Setiap teknik yang digunakan adalah menguji daséoh$ dan satu kesalahan
kecil yang sering dilakukan adalah ketika menselekstrumen peramalan.
Ketidaktepatan peramalan dapat diukur dengan dedasiasi mengindikasikan
tingkat kesalahan peramalan denngan angka mutl@iaBl selalu bersifat
positif. Namun secara ideal teknik peramalan mesititem deviasi nol. Formulasi
deviasi yang biasanya sering digunakan dalam manghitingkat kesalahan
peramalan adalah menggunakan Stafdard Deviation of Regressjoatau

standar deviasi. Dalam perhitungan menggunakansumu

DY-Y)?
Sr=\2—— 2.4
— (2.4)
Keterangan : Sr = standar deviasi
Y’ = jumlah ramalan penjualan periode tahun tetie
Y = jumlah penjualan pada periode tahun X

n = jumlah data
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Untuk uji signifikansi dilakukan uji t dan uji F.jit didasarkan pada nilai-
nilai dari distribusi student t dan gunanya dalamaligis regresi adalah untuk
menguji apakah koefisien-koefisien regresi yangheliperoleh yaitu odan h
dalam hal ini, signifikan berbeda terhadap 0 (M®@dangkan uji F dalam analisis
regresi dipergunakan untuk menguji apakah gagsest yang diperoleh bisa
digunakan sebagai alat peramal.

Untuk uji ketepatan peramalan, ada beberapa laiy@mg bisa diikuti atau
dipakai, dan salah satu diantaranya adalah dengessalahan estimasi standar
(standard error of estimaje Uji statistik t menitikberatkan perhatian pada
koefisien kemiringan garis regresi, dalam perhiamya menggunakan
persamaan

t= & (2.5)

nfz(z Y2 -bY xy).(3 %)
an2

Hipotesis hubungan antara tahun dan tingkat peanjuadalah:

Ho: Ada hubungan antara tahun dan tingkat penjualan
H; : tidak ada hubungan antara tahun dan tingkgtipkzm.
Berdasarkan nilaiiung

1. jika thiung > tiaber Maka H ditolak

2. Jika thitung < ttaber,maka H diterima

Tujuan dalam analisis regresi adalah menurun gy&is regresi yang bisa

digunakan untuk melakukan peramalan pada nilai Y.FUdipandang sebagai
penguijian bahwaib= 0, atau Sr= 0. Untuk menghitung nilai F digunakan rumus
sebagai berikut:

p= 2 (2.6)

e
disini harga F yang didapat dari persamaan diatzandingkan dengan harga F

tabes Yang dilihat pada tabel F distribution denganaggrkebebasan pembilang
sama dengan 1, dan derajat kebebasan penyebutdgamgan (n — 2). Dengan

kriteria penolakan hipotesalika :
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F>Fu1,0-2

2.6.2. Perputaran Persediaan

Perputaran persediaamnyentory Turn Over)merupakan angka yang
menunjukkan kecepatan penggantian persediaan dsietu periode tertentu
(biasanya satu tahun). Perputaran persediaan urghéin baku dapat dihitung
dengan membagi dua jumlah nilai persediaan padd &lhan ditambah nilai
persediaan pada akhir tahun. ITO digunakan untutgetahui jumlah bahan baku
yang masih ada pada periode akhir tahun peramaksaqri, 1998:203).

2.6.3. Tingkat Penggunaan Bahan Baku

Menurut Riyanto dalam Arifianto (2003:15) tingkpénggunaan bahan
baku atau sering disebut SUBtdndart Usage Rataligunakan untuk menyusun
perkiraan kebutuhan bahan baku untuk keperluanugsadStandar bahan baku
adalah bilangan yang menunjukkan satuan yang digarl untuk menghasilkan
satu satuan produk akhir perusahaan. Besarnya Sajfat ddiperoleh dari

perbandingan antara bahan baku yang digunakan ulgagg dihasilkan

2.6.4. Jumlah Pesanan yang Ekonomis (Economic @dantity)

EOQ (Econimic Order Quantity)ladalah metode yang bisa digunakan
untuk menentukan jumlah pemesanan bahan baku yapat dneminimumkan
total biaya persediaan. Untuk melakukan pembel&rab baku sedapat mungkin
perusahaan dapat menentukan jumlah yang palinghabtDengan jumlah yang
optimal ini total biaya persediaan dapat diminimamksehingga efisiensi
persediaan bahan baku dalam perusahaan terlaksamgard baik (Ahyari,
1986a:260).

Soegiharjo (1999:155) mengatakan dengan menggunakeode
‘economic order quantity’biaya penyediaan bahan baku sudu gerak untuk
produksi pompa sentrifugal lebih murah dibandingk@nggunakan metodiot-
for-lot’. Pada metodeldt-for-lot’ penentuan jumlah kebutuhan bahan baku

ditetapkan berdasarkan kebutuhan bersih untuk patiode tunggal (bisa per
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minggu atau per bulan). Sedangkan pada metedenbmic order quantity’
jumlah kebuthan bahan baku ditetapkan berdasamdantlishan yang diperkirakan
selama beberapa periode sekaligus. Biaya penyetialban baku sudu pompa
menggunakan metodeeconomic order quantity’sebesar Rp. 3.942.500,-
sedangkan untuk metodet-for-lot’ sebesar Rp. 4.687.500,-.

Menurut Yamit (1999:51) konsep EOQ adalah sederhafodel EOQ
digunakan untuk menentukan kuantitas pesanan paasegang meminimumkan
biaya penyimpanan dan biaya pemesanan. Syarat-syaraa EOQ yang harus
dipenuhi adalah:

1. Kebutuhan bahan baku dapat ditentukan,

2. Tenggang waktu pemesanan dapat ditentukan daif tetap,

3. Pembelian adalah satu jenis item,

4. Struktur biaya tidak berubah : biaya persiapan pam&n sama tanpa
memperhatikan jumlah yang dipesan, biaya pembpkamunit kostan,

5. Kapasitas gudang dan modal cukup untuk menampumgnéanbeli pesanan.

Besarnya EOQ dapat dihitung dengan persamaan Sdifeaiat:

E0Q :\/ZCR atau\/ZCR
H PT

Keterangan: EOQ = jumlah pemesanan yang ekononigp dali pesan

C = biaya pemesanan setiap kali pesan

R = jumlah bahan baku yang dibutuhkan dalam saioge
(misal: 1 tahun)

P = biaya pembelian per unit

T = persentase total biaya simpan per tahun

H = biaya simpan (biaya pembelian per unit X Peiase total
biaya simpan per tahun)

Tujuan menggunakan model ini adalah untuk menentykanlah setiap
kali pemesanan sehingga taaainual costapat diminumkan. Setelah mengetahui
jumlah pemesanan bahan baku yang ekonomis maka pigkktahui juga
frekuensi pemesanan selama satu tahun. Frekuemsspean digunakan untuk

mengetahui berapa kali pemesanan dilakukan selanatahun agar jumlah
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kebutuhan bahan baku dan jumlah pemesanannya lagalan seimbang.
Frekuensi pemesanan bahan baku dapat dihitungunpé&kamaan:

F= R (2.8)

EOQ

Keterangan : F = frekuensi pemesanan selarodadain
EOQ =jumlah pemesanan yang ekononigpskali pesan
R  =jumlah bahan baku yang dibutuhkan dalam patiode
(misal: 1 tahun)

Setiap frekuensi pemesanan bahan baku membutubkggang (interval)
waktu antara pemesanan yang pertama dan berikuReyasahaan membutuhkan
waktu yang tepat dalam setiap kali pemesanan badlamn agar kegiatan produksi
tetap berjalam lancar. Waktu interval antara pemesalapat diketahui dengan

persamaan berikut:
vV = % X jumlah hari dalam satu tahun ... (2.9)

Keterangan : V = waktu interval pemesanan Jhari
F = frekuensi pemesanan selama satu tahun
Menurut Endhiarto (1996:20) secara umum biaya yeargs dikeluarkan
oleh perusahaan sehubungan dengan penyelenggaessedipan bahan baku
diantaranya:
1. Biaya pembelian
Biaya pembelian adalah biaya pembelian per unigylaarus dikeluarkan
oleh perusahaan untuk mendapatkan bahan baku yéotultkan untuk
setiap kali pemesanan.
2. Biaya pemesanan
Biaya pemesanan adalah biaya-biaya yang terkagsiarg dengan kegiatan
pemesanan oleh perusahaan. Semakin sering perosamadakukan
pemesanan bahan baku maka biaya pemesanan akakinsessar. Dengan
kata lain, biaya pemesanan merupakan biaya yanlumrya semakin besar

apabila frekuensi pemesanan bahan semakin tinggitoG biaya pemesanan
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diantaranya: biaya pembuatan faktur, biaya bonbkdwan untuk setiap kali
pembelian, biaya ekspedisi dan administrasi.

3. Biaya penyimpanan
Biaya pennyimpanan adalah biaya yang harus ditangggueh perusahaan
sehubungan dengan adanya bahan baku yang disingtam gherusahaan.
Semakin besar unit bahan baku yang disimpan daé&aosghaan maka biaya
penyimpanan akan semakin tinggi. Contoh biaya mepgan diantaranya:
biaya simpan bahan, biaya sewa gudang per satuisainan.

Total biaya persediaan = biaya pembelian + biayangsanan + biaya

penyimpanan

Tve =pr+SRLHQ (2.10)
Q 2
Keterangan C = biaya pemesanan setiap&ain

R = jumlah bahan baku yang dibutuhkan dalam saioge
(misal: 1 tahun)

P = biaya pembelian per unit

T = persentase total biaya simpan per tahun

H = biaya simpan (biaya pembelian per unit X Peiase total
biaya simpan per tahun)

Q = jumlah pemesanan dalam unit (Kg)

Kurva Biaya Total
- _M Kurva Biaya
—

Biaya ' Penyimpanan
Tahunan I

I T Kurva Biaya

I Pemesanan

JumlahPemesanan
Jumlah Pemesanan
Ekonomis

Gambar 2.1. Biaya total sebagai kuantitas pesanan
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2.6.5. Analisis sensitivitas EOQ

Analisis sensitivitas digunakan untuk menentukamgpeuh kesalahan
data dalam parameter terhadap EOQ. Sistem pemestmyan jumlah tetap
dapat meminumkan total biaya persediaan per tatumuk menentukan
sensitivitas dari total biaya persediaan pertahatard model EOQ dapat

menggunakan rumus:

_1)2
TVC koreksi kesalahan =(XQ—1) ........................... (2.11)
2XQ
Keterangan : TVC = total biaya persediaan
XQ = estimasiEoQ = EOQ faktor kesalahan

aktual EOQ

Tabel 2.4. Pengaruh kesalahan estimasi EOQ terhatidpiaya persediaan

Faktor kesalahan EOQKenaikan dalam total biaya persediaan EOQ

(XQ) (%)
0,1 405,0
0,2 160,0
0,3 81,7
0,4 45,0
0,5 25,0
0,6 13,4
0,7 6,4
0,8 2,5
0,9 0,6
1,0 0,0
12 1,7
14 5,7
1,6 11,3
1,8 17,8
2,0 25,0
2,2 32,8
24 40,9
2,6 49,3
2,8 57,9
3,0 66,7
4,0 1125

(Yamit, 1999:56)

Menurut Dania eal (2005) apabila EOQ faktor kesalahan sama dengan
satu (1) maka persentase kenaikan total biaya giaese EOQ sama dengan nol
(0). Hal ini berarti estimasi EOQ yang digunakadauideal atau tidak sensitif
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terhadap total biaya persediaan. Estimasi EOQ thkga sensitif apabila
persentase kenaikan total biaya persediaan lebih 206 sehingga perlu
diadakan perhitungan ulang estimasi EOQ.

Pada PT. Amdico Prima Internusa, bahan baku yaggndkan dalam
kegiatan perdagangannya adalah ikan asin, namwen&aPT. Amdico Prima
Internusa tidak melakukan pengolahan ikan segarjadienkan asin secara
langsung, melainkan hanya melakukan pendistribysiaduk ikan asin dari para
produsen ikan asin kepada konsumen, maka pada ig@mukarya tulis ini
digunakan istilah produk ikan asin untuk menggamtikstilah bahan baku ikan

asin.

2.7. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Dapat mengetahui siklus penjualan tahunan prodek i&sin pada PT.
Amdico Prima Internusa tetapi tidak ada korelagaentahun penjualan
dengan jumlah penjualan.

2. Dengan metode EOQ (Economic Order Quantity) dapsgnttikan
formulasi persediaan produk ikan asin, jumlah pdmbedan jumlah
pemesanan yang ekonomis pada PT. Amdico Primanlrgar

3. Dapat mengetahui kelayakan metode EOQ (EconomierOgliantity)

pada suatu periode tertentu.



BAB 3. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1. Sgjarah Berdirinya PT. Amdico Prima I nter nusa, Jember

PT. Amdico Prima Internusa merupakan salah satwspbaan yang
bergerak di bidang perdagangan ikan baik lokal mawgkspor yang terbesar di
eks karesidenan Besuki. Keberadaan perusahaan Rdicé Prima Internusa
bermula dari perjuangan keras pemiliknya, yaitudapl. M. Nafiul Amri, BA
dan Ibu Hj. Musyarofah yang merintis usahanya paeldengahan tahun 1974
yaitu dengan usaha jual beli ikan kering dan teexsiran di Pasar Tanjung,
Jember. Pada awal 1980 Bapak Nafiul Amri dan Ibmberi nama usahanya UD
Lumajang, yang berasal dari tempat kelahiran Bdgak'ul Amri. Kemajuan
pesat dialami oleh UD Lumajang hingga sekarang Rada tahun 2004 UD
Lumajang berganti nama menjadi PT. Amdico Prim&rimisa yang bertujuan
untuk mengembangkan dan memperluas kinerja usahdingtialam negeri dan
luar negeri. Saat ini kapasitas gudang penyimpdrtoragg sekitar 500 ton.
Bentuk badan hukum perusahaan PT. Amdico Primanmnsa adalah Persero

Terbatas.

g S ' g T SR

Gambar 3.1. Guang penyimpanan produk ikan vPT."';M”l'rima Internusa, Jember

3.2. Lokasi Perusahaan

PT. Amdico Prima Internusa adalah sebuah perusayeam bergerak di
bidang perdagangan ikan baik lokal maupun ekspog Y&rlokasi di JI. Cempaka
36, Jember.

25
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3.3. Produk Ikan Yang Diper dagangkan

Produk ikan yang diperdagangkan oleh PT. AmdicanBrinternusa ada
dua macam saat ini yaitu produk ikan kering dardpkakan beku segar. Produk
ikan tersebut mulai dari jenis ikan yang memilikuran kecil hingga yang besar.
Macam-macam produk yang ada di PT. Amdico Primerinisa ditunjukkan pada
Tabel 3.1.:

Tabel 3.1. Produk PT. Amdico Prima Internusa, Jembe

Ikan Kering Ikan Beku Segar
No | Produk No| Produk No Produk
1 Ikan Amping 22 | Ikan Layang 1 Ikan Setan
2 Ikan Anyi-anyi 23 | lkan Lep-lep 2 Ikan Maika
3 Ikan Blinjo 24 | |kan Mangla 3 Ikan Lemuru
4 Ikan Buntak 25| lkan Maos 4 Ikan Hiu
5 Ikan Bloso 26 | lkan Cumi 5 Ikan Pare
6 Ikan Butebu 27| lkan Pedo
7 Ikan Kakap 28| Ikan Perik
8 Dadingan Kakap 29| lkan Ronong
9 Ikan Dodok 30| Ikan Rambing
10 | lkan Glomo 31| Ikan Sampenit
11 | Duri Kakap 32| Ikan Teri
12 | lkan Granggan 33 lkan Tembang
13 | lkan Jambrong 34, Ikan Tengiri
14 | lkan Klotok 35| Udang
15 | lkan Kuniran 36| Ikan terbang
16 | lkan Kempar 37| lkan Hiu kering
17 | Ikan Kacangan 38 Tulang Ikan Hiu Kering
18 | lkan Ketambak 39| Kulit Ikan Hiu Kering
19 | Ikan Kerot 40| Terasi
20 | lkan Kerisi
21 | lkan Layur

Sumber: PT. Amdico Prima Internusa (2007)

Ikan sampenit, layang, teri adalah beberapa pradama PT. Amdico
Prima Internusa yang memberikan profit kontinyueker produk ini banyak atau
sering mengalami transaksi penjualan jika dibaridingdengan produk lain.
Sebagin besar suplai ikan sampenit dan layang dledasi daerah Banyuwangi
(Muncar), Pasuruan, Banten, NTT. Sebagin besaasikan teri dan berasal dari
daerah luar Jawa seperti Irian Jaya (Sorong dan-fdkgk Kalimantan
(Banjarmasin), NTB (Sape). lkan teri yang dibelridqg@emasok atau pedagang

pengumpul luar Pulau Jawa harganya murah dan &salian sesuai pesanan. Hal
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inilah yang membuat pihak PT. Amdico Prima Intemlesbih senang membeli
ikan teri dari luar Pulau Jawa. PT. Amdico Primiitnusa juga membeli ikan teri
dari pemasok daerah lokal (sekitar wilayah Jemjiea) harga yang ditawarkan

sesuai dengan harga pasar dengan kualitas sesgairdgesanan atau baik.

3.4. Struktur Organisas PT. Amdico Prima Inter nusa

PT. Amdico Prima Internusa sebagai perusahaan yaegangani
perdagangan ikan kering di wilayah Jember, memsikuktur organisasi yang
berbentuk lini. Struktur organisasi tersebut meuokikgn fungsi pekerjaan,
hubungan antar fungsi, pembagian wewenang dan dagggwab baik pimpinan
maupun bawahan yang bekerja sebagai ssmworkyang kompak, sehingga
perencanaan perusahaan dapat terlaksana dengaAdbagiun struktur organisasi

PT. Amdico Prima Internusa sebagai berikut:

Pimpinan

Bagian Pemasaran Bagian Pengadaan Bagian Riset Bagian
Barang dan Teknologi Administrasi

Umum

Bagian Bagian Bagian

Perlengkapan Kariyawar Transportasi ] Gudang

] Bagian
Tetap Borongan Keuangan

L Bagian
Adm.Khusus

Gambar 3.2. Struktur organisasi PT. Amdico Prinmtarhusa, Jember

Dari struktur organisasi tersebut tanggung jawaf \dawenang masing-
masing bagian dijelaskan sebagai berikut:
a. Pimpinan Perusahaan
Tugas dari pimpinan perusahaan adalah:

1) Menetapkan pekerjaan secara menyeluruh,
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2) Menghimpun informasi dan melakukan hubungan depgzak luar,

3) Melakukan koordinasi pada seluruh bagian dalamgadsaan,

4) Melakukan pengawasan secara menyeluruh pada sbkig@an pada
perusahaan,

5) Melakukan tugas dan fungsi personalia,

6) Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan operagi@masahaan.

Bagian Pemasaran

Tugas dari bagian pemasaran adalah sebagai berikut:

C.

1) Memasarkan ikan kering,

2) Mencari pedagang pengumpul atau pemasok baru,
3) Mengawasi pengiriman ikan,

4) Mencari informasi harga pasar.

Bagian pengadaan Barang

Tugas dari bagian pengadaan barang adalah seleagaitb

d.

1) Mencari informasi pasar mengenai keberadaan dayahieain kering,
2) Merencanakan pembelian ikan kering,

3) Melakukan pembelian ikan kering,

4) Melakukan kerjasama dengan para produsen ikangerin

Bagian Riset dan Teknologi

Tugas dari bagian riset dan teknologi adalah se legekut:

e.

1) Mencari informasi pengembangan pasar ikan kerindathm maupun di
luar negeri,

2) Mendesainlayout gudang, sistem pengaman ikan kering dan sistem
pendingin,

3) Menyusun strategi pemasaran bersaing,

4) Menggali informasi tentang pengembangan perdagaikgarkering

Bagian Administrasi Umum

Tugas dari bagian administrasi umum vyaitu mengkoasikan dan

mengendalikan administrasi yang melipimventory gudang, keuangan dan

administrasi khusus. Untuk kelancaran dan ketertelaksanaannya bagian

administrasi bertugas mengawasi:
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2)

3)
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BagianinventoryGudang

Bagian ini mengatur dan mengarahkan kegiatan peaan barang,
menerima dan mencatat jumlah ikan yang dibeli dafaporkan pada
bagian administasi, mengatur dan mencatat ikan i&mel.

Bagian Keuangan

Membuat anggaran periode akuntansi, mengatur sikasangan,
membuat laporan kepada kepala administrasi.

Bagian Administrasi Khusus

Membantu bagiamventorygudang dan keuangan pada saat musim ikan.

f. Bagian Umum

Bagian umum ini membawahi tiga bagian, yaitu bagmerlengkapan,

transportasi dan karyawan. Adapun tugas-tugas tlpi bagian tersebut

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Bagian Perlengkapan

Tugas dari bagian perlengkapan yaitu menyediakeangadan prasarana
perdagangan.

Bagian Transportasi

Tugas dari bagian transportasi yaitu menyediakah tednsportasi untuk
pendistribusian barang.

Karyawan

Karyawan dibedakan menjadi dua golongan yaitu keayeatetap dan

karyawan borongan.

3.5. Klasifikas Tenaga kerja

PT. Amdico Prima Internusa sebagai perusahaan lyarggrak di bidang

perdagangan ikan kering masih menggantungkan ada genaga kerja manusia,

baik dalam memasarkan barang maupun mempersiapkangyang akan dijual.

Peran penting tenaga manusia adalah keterampitandianilikinya. Oleh karena

itu ketrampilan merupakan hal mutlak yang harusiltkinoleh setiap pekerja.

Tingkat perbedaan keterampilan dapat dijadikan akutalam menentukan gaiji,

pemberian tugas dan tanggung jawab.
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Tenaga kerja di PT. Amdico Prima Internusa diklkagikan menjadi tiga
golongan, yaitu:
a. Tenaga kerja tetap

Merupakan tenaga kerja yang telah diangkat oletusadiaan untuk
menjadi karyawan tetap. Golongan ini secara tetapperiodik memperoleh gaji
yang telah ditetapkan termasuk fasilitas yang mgmgn kesejahteraannya.
Tenaga kerja tetap terdiri dari bagian pemasaragjabh pengadaan barang,
bagian keuangan, bagian penerimaan barang, bamieindan teknologi serta
bagian administrasi umum.
b. Tenaga harian tetap

Merupakan tenaga kerja yang diangkat oleh perusabatuk menjadi
pekerja tetap pada perusahaan yang pemberian wpdidasarkan pada hitungan
hari kerja mereka. Tenaga kerja harian tetap hatemiri dari bagian
perlengkapan dan bagian transportasi.
c. Tenaga kerja borongan

Tenaga kerja borongan ini digunakan untuk melakiaaatan pada saat
bongkar gudang atau pengiriman barang dalam jurbledar dalam kualitas
barang kurang bagus, sehingga dilakukan sortirngadan dipindahkan dalam
peti kayu. Kegiatan ini memerlukan banyak tenagmawaktu yang singkat
barang dalam kondisi siap jual. Untuk lebih jelashiasifikasi dan jumlah tenaga
kerja pada PT. Amdico Prima Internusa ditunjukkadgTabel 3.2.:

Tabel 3.2. Klasifikasi dan jumlah tenaga kerja tala007 PT. Amdico Prima
Internusa, Jember

Jenis Tenaga Kerja
Tetap Harian tetap Borongan

No. Jabatan

Pemasaran

Pengadaan Barang

Riset dan Teknologi
Administrasi dan Umum
Transportasi dan Perlengkapan
Karyawan

ocuprwdE

RINNWR R PR

Jumlah

Sumber: PT. Amdico Prima Internusa (2007)
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Jam kerja yang diberlakukan di PT. Amdico Primaidntisa ditunjukkan
pada Tabel 3.3. berikut:

Tabel 3.3. Jam kerja PT. Amdico Prima Internusenhis

Hari Jam kerja Jam istirahat Total jam kerja
Senin 07.30-16.00 12.00-13.00 8 jam 30 menit
Selasa 07.30-16.00 12.00-13.00 8 jam 30 menit
Rabu 07.30-16.00 12.00-13.00 8 jam 30 menit
Kamis 07.30-16.00 12.00-13.00 8 jam 30 menit
Jumat 07.30-16.00 11.00-13.00 7 jam 30 menit
Sabtu 07.30-16.00 12.00-13.00 8 jam 30 menit
Minggu Libur Libur libur

Sumber: PT. Amdico Prima Internusa (2007)

3.7. Kebijakan Gaji dan Upah Tenaga Kerja

Perusahaan menentukan besarnya upah bagi karydalam berbagai
tingkatan sesuai dengan jabatan dan beban kerjphams ditanggung karyawan.
Golongan gaji dan upah karyawan di PT. Amdico Printarnusa dibagi dalam
tiga golongan, yaitu:
a. Gaji Bulanan
Gaji bulanan yang dibayarkan kepada tenaga kerap tderkisar antara
Rp. 500.000,- sampai dengan Rp. 2.000.000,- dekejaakan ditetapkan sebesar
10% setiap tahun sekali.
b. Gaji Harian

Besarnya gaji harian yang diberlakukan untuk saadalah Rp. 20.000,-
per hari. Pembayaran dilakukan setiap hari masuia.k®T. Amdico Prima
Internusa menetapkan kenaikan gaji sebesar 10%pgatiun sekali.
c. Gaji Borongan

Upah yang diberikan kepada pekerja borongan adalbésar Rp. 12.500,-
setiap orang untuk satu kali bongkar muat baramggale ukuran satu fuso.
Kenaikan upah disesuaikan dengan tingkat upah raminnegional ditambah

uang makan.
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3.8. Sistem Perdagangan dan Pemasaran

PT. Amdico Prima Internusa dalam melakukan perdga@amenerapkan
sistem bon berjalan. Pada sistem ini pihak PT. Amdirima Internusa sebagai
pemilik barang memberikan keleluasaan bagi paranggannya dalam hal
pembayaran atas barang yang mereka beli. Kelelnasaaiwujudkan dengan
memberikan tenggang waktu pembayaran atas pembdiamang hingga
pelanggan tersebut melakukan transaksi pembeligkub®ya.

Keuntungan yang diterapkan dalam sistem ini ad@&ghganya hubungan
antara pihak PT. Amdico Prima Internusa sebagailysen dan pelanggannya
sebagai konsumen. Hubungan ini dapat terjaga kaaelaaya komitmen dari
pelanggan untuk tetap membeli barang milik PT. Atad?rima Internusa selama
mampu menyediakan barang dengan kuantitas dantdsiateang diinginkan
pelanggan atau konsumen. Mekanisme pemasaran Viéaigkan oleh PT.
Amdico Prima Internusa adalah:

1. Menyusun dan melaksanakan program pemasaran yarigjube untuk
meningkatkan penjualan,

2. Melaksanakan tata usaha pelanggan dengan mengattasikan data
pelanggan.

Mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya deigga yang
serendah-rendahnya merupakan semboyan yang biastimyliki oleh setiap
perusahaan yang bergerak di bidang perdagangangaBememiliki daerah
penjualan dan relasi (pelanggan) yang banyak makatknganpun akan semakin
bertambah. Sasaran penjualan ikan sampenit damdagmsanya ke daerah-
daerah di Jawa Tengah seperti solo, kudus, yogigakadasaran penjualan khusus
untuk ikan teri adalah beberapa kota besar di JdavaBali seperti Bandung,
Bogor, Solo, Rembang, Kediri, Madiun, Malang, Tgagung, Surabaya,
Probolinggo, Lumajang, Bondowoso, Situbondo, Bargugi, Mojokerto,
Pasuruan, Jember, Ngawi, Tuban, Denpasar dan ktaaldin di Bali. Penjualan

ikan teri ini juga pernah di ekspor ke Negara 8glka.
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3.9. Sistem Per sediaan Produk Perusahaan

PT. Amdico Prima Internusa dalam melakukan persedigroduk
menerapkan sistem FIF@ifst In First Ou). Pada sistem ini PT. Amdico Prima
Internusa sebagai distributor sekaligus pemiliknhgrmemprioritaskan penjualan
lebih awal pada produk yang paling awal masuk dgericha oleh PT. Amdico
Prima Internusa dari para pemasok.

Keuntungan yang didapatkan dari sistem ini adaghdanya kualitas dan
kuantitas pada produk ikan asin yang dimiliki oh. Amdico Prima Internusa
sehingga konsumen dan dapat memperoleh barangbgkgalitas baik seperti
yang diinginkan. Selain itu dengan adanya sistérdapat menghindari kerugian
PT. Amdico Prima Internusa akibat kerusakan prosiegerti perubahan aroma,
perubahan warna, susut bobot dan kontaminasi makidrena terlalu lama

disimpan digudang.



BAB 4. METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Waktu dan tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober 2@@pai 31 Desember
2007 di PT. Amdico Prima Internusa, sebuah peasalyang bergerak di bidang

pemasaran ikan untuk ekspor dan lokal yang beradla@empaka 36 Jember.

4.2. Alat dan Bahan Penelitian
4.2.1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalahid®rpensil, alat hitung,
komputer dan foto digital.
4.2.2. Bahan

Bahan yang digunakan di dalam penelitian ini adalata-data tentang
pemakaian bahan baku ikan asin selama 5 tahurhigralarga pembelian bahan
baku ikan asin selama 5 tahun terakhir, data nnbiaya pesan dan biaya simpan
bahan baku ikan asin selama 5 tahun terakhir. Da&lainini peneliti mengambil
data selama 5 tahun terakhir karena dianggap degebiut cukup mewakili untuk

digunakan dalam peramalan penjualan pada tahun 2008

4.3. Metode Pengumpulan Data

a. Metode wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dersganberdialog
dengan pihak perusahaan dan pihak lain yang dkserldalam penelitian.

b. Dokumentasi
Adalah metode pengumpulan data yang dipenldengan cara mempelajari
dan mengutip arsip-arsip dan catatan-catatan yah @alam laporan
persediaan dan kebutuhan bahan baku ikan asin RdicA Prima Ineternusa

jember.

34



35

4.4. M etode Pengambilan Data

Metode yang dilakukan untuk pengambilan data didakkan dengan
mengunakan metodmirposive sampleserdasarkan ketersediaan sampel. Sampel
ketersediaan adalah jenis sampel non probabilaisgokhas yang dipergunakan
dalam penelitian dimana unsur-unsurnya yang diaathg dasar kemudahannya

dijangkau oleh peneliti (Sudiman, 1987).

4.5. Metode Analisa Data
Untuk membahas permasalahan yang diteliti diperiukeetode analisis
sebagai berikut:
4.5.1. Menyusun Ramalan Penjualan
Dalam menentukan atau menyususn ramalan penjuaetapat
beberapa metode yang bisa digunakan di antaramyahad
1. Menurut Kustituanto dan Rudy (1995:170) menyusunaian penjualan
yang memiliki siklus (garis grafik) penjualan prédiari suatu perusahaan
yang mengalami peningkatan seiring dengan berjgganvaktu (bersifat
linear) maka menggunakan metode kuadrat terkecil. Pedmiu

persamaan sebagai berikut :

Y=a+bX e, (4.1)

2. b= 2 (XY)

T TY ()
Dengan :Y’' =jumlah ramalan penjualaniqee tahun tertentu
Y = jumlah penjualan pada periode tahun X
a = nilai trend pada pada periocasad
b = besarnya perubahan Y untul patubahan X
X = periode tahunan

n = jumlah data
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2. Sedangkan metode ramalan penjualan yang menghasildas penjualan
produk pada periode tahun-tahun sebelumnya memnbegatis lengkung

menggunakan trend parabola pangkat dua. Perhitypgy@damaan sebagai

berikut:
Y'= a+bX+cX2 4.2
2 -cX(X?) _ 2 (XY) _ Y L(XEY) =D (X))
a= b= N (v 2y c= 4 212
n .(X?) ny (X*) - (X?)
Dengan :Y' =jumlah ramalan penjuatemiode tahun tertentu
Y = jumlah penjualan pada periode tahun X

a = nilai trend pada pada perioaead

b, c =tambahan / pengurangan trenainz

X = periode tahunan

n  =jumlah data

3. Uji Beda Nyata
Untuk uji signifikansi dilakukan uji t dan uji F. jUstatistic t

menitikberatkan perhatian pada koefisien kemiringgmis regresi b
Untuk mencari nilai fiwung menggunakan rumus:

t= a_ (4.3)

nfz(zyZ—bzxy).(zxﬂ
an2

Jika nilai thiwung > t tavel pada taraf nyata, maka persamaan regresi

dikatakan berbeda nyata, sedangkan jika nilaiutg < t tapes Maka
persamaan regresi dikatakan tidak berbeda nyata.
Cara mencatri nilai F hitung dapat dilakukan dengamggunakan rumus:

b2y x?
F= SZZ: ................... (4.4)

Jika nilai F hiwng > F tavel pada taraf nyata, maka persamaan regresi
dikatakan berbeda nyata, sedangkan jika nilaify < F abes maka persamaan

regresi dikatakan tidak berbeda nyata.
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Metode peramalan dikatakan paling baik dan palptgn@l jika dari hasil
uji beda nyata persamaan regresinya diperoleh basileda nyata dan dengan
nilai Srpaling rendah, yang berarti pengaruh linear gabnrdari variabel bebas
X mempunyai tunjangan terhadap keragaman hasil.

Menurut Ahyari (1987:208) untuk mengetahui kuathyadungan dan arah
antara variabel x dan variabel y makgunakan analisikorelasi. Melaluianalisis
korelasi ini dapat diketahui seberapa kuat huburaggara peramalan penjualan
yang telah disusun dengan kenyataan pemakaian teajagi pada produk ikan
asin PT. Amdico Prima Internusa.. Nilai korelasitya -1 < r < 1. Dalam

perhitungan menggunakan rumus:

DA N (4.5)
NDRERONIRIDIERIRDS

r=

Dengan: r = nilai korelasi
Y  =jumlah penjualan sesungguhnya
Y = Peramalan penjualan
n = jumlah data

Keberhasilan penggunaan teknik peramalan yangndigun dapat diukur
dengan menggunakan dengan deviasi. Formulasi deaiag digunakan yaitu Sr
(Standard Deviation of Regressjoatau standar deviasi. Dalam perhitungan Sr

menggunakan rumus :

Sr = \[F——— (4.6)
Dengan : Sr = standar deviasi
Y’  =jumlah ramalan penjualan periode tahunetett
Y = jumlah penjualan pada periode tahun X
n = jumlah data

4.5.2. Menghitung Perputaran Persedialawéntory Turn Over
Penentuan perputaran persediaan bahan baku dinkaksudintuk

mengetahui persediaan akhir periode yang diramalkésnurut Assauri
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(1998:203)Inventory Turn Over (ITOuntuk bahan baku adalah sebagai
berikut:

kebutuharbahanbaku
ITO bahan baku= _ _ .
( persediaarbahanbakuawal tahun+ akhir tahun) : 2

..(4.7)
4.5.3. Menghitung bahan baku yang akan dibeli
Menurut Ahyari (1987:245) cara menghitung bahanubgdng akan dibeli
adalah sebagai berikut:

Kebutuhan bahan baku............................. XXXX

Persediaan akhir bahan baku...................... XXXX  +

Jumlah kebutuhan.............ccocoiiiiieeme XXXX

Persediaan awal bahan baku..................... XXXX -

Jumlah bahan baku yang akan dibeli......... XXXX oo, (4.8)

4.5.4. Menghitung pemesanan bahan baku yang optimal &tmogis
Menurut Yamit (1999:50), cara menghitung jumlah dratbaku setiap

pemesanan yang optimal adalah sebagai berikut:

EOQ = 1/£? atauJE ...................................... (4.9)
H PT

Dengan : EOQ = jumlah pemesanan yangakansetiap kali pesan

C = biaya pemesanan setiap kali pesan

R = jumlah bahan baku yang dibutuhkan dalam satioge
(misal: 1 tahun)

P = biaya pembelian per unit

T = persentase total biaya simpan per tahun gér un

H = biaya simpan (biaya pembelian per unit X sBstase

total biaya simpan per tahun)
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4.5.5. Frekuensi pemesanan bahan baku
Menurut Yamit (1999:50) frekuensi pemesanan balaku ldapat diketahui
melalui persamaan berikut:

= atau DO s (4.10)
Dengan :F = frekuensi pemesanan setatuatahun
EOQ =jumlah pemesanan yang ekonomis setiap&aln
C = biaya pemesanan setiap kali pesan
R = jumlah bahan baku yang dibutuhkan dalam saioge

(misal: 1 tahun)
H = biaya pembelian per unit X persentasil tbiaya

simpan per tahun

4.5.6. Waktu interval pemesanan bahan baku
Menurut Yamit (1999:50) waktu interval pemesanarnadoa baku dapat
diketahui melalui pesamaan berikut:

= % X jumlah hari dalam satu tahun  .......cmmmmvevvvernnnnnnnnn(4.11)

Dengan : V= Waktu interval pemesanan baiaku

F = frekuensi pemesanan selama satu tahun

4.5.7. Total biaya persediaan
Menurut Endhiarto (1996:20) cara menghitung totayd persediaan bahan
baku yang harus dikeluarkan sehubungan dengan Ieeggaraan
persediaan bahan baku adalah biaya pembelian, pe&ypasanan dan biaya

penyimpanan adalah sebagai berikut:

Tve =pr+SRLHQ (4.12)
Q 2
Dengan: C = biaya pemesanan setifpd&san

R = jumlah bahan baku yang dibutuhkan dalaim periode

(misal: 1 tahun)
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P = biaya pembelian per unit

T = persentase total biaya simpan per tahun

H = biaya simpan (biaya pembelian per unit Pérsentase
total biaya simpan per tahun)

Q = jumlah pemesanan dalam unit (Kg)

4.5.8. Analisis sensitivitas EOQ
Analisis sensitivitas digunakan untuk menentukangpeuh kesalahan data
dalam parameter terhadap EOQ. Untuk menentukaritisgas dari total

biaya persediaan pertahun dalam model EOQ dapajguaakan rumus:

_1)2
TVC koreksi kesalahan XQ-) (4.13)
2XQ
Dengan : TVC = total biaya persediaan
_ estimasiEOQ

= EOQ faktor kesalahan
aktual EOQ

Pada PT. Amdico Prima Internusa, bahan baku yaggndkan dalam
kegiatan perdagangannya adalah ikan asin, namwm&ePT. Amdico Prima
Internusa tidak melakukan pengolahan ikan segarjadienkan asin secara
langsung, melainkan hanya melakukan pendistribysiaduk ikan asin dari para
produsen ikan asin kepada konsumen, maka pada iggmukarya tulis ini
digunakan istilah produk ikan asin untuk menggamtikstilah bahan baku ikan

asin.
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Ramalan Penjualan

Semakin banyaknya perubahan yang komplek dalamkudirgan
menuntut adanya perencanaan dan peramalan penjyatan baik, sebagai
langkah antisipasi untuk menetapkan kapan suatstipex akan terjadi sehingga
tindakan yang dilakukan akan tepat. Faktor yangatapembantu perusahaan
untuk melakukan upaya untuk memperkirakan besgoeyaintaan pada periode
yang akan datang diperlukan perhitungan ramalajugkam, dengan harapan
dapat diketahui nilai perkiraan permintaan konsumeriuk produk yang
didistribusikan oleh PT. Amdico Prima InternusalaBeitu ramalan penjualan
merupakan dasar dalam penentuan rencana produk skag diproduksi,
kebutuhan bahan baku dan pembelian bahan baku,gpesman data-data
penjualan pada periode-periode tahun sebelumnygasamembantu dalam
memilih metode peramalan. Uji coba (trial error)rapakan suatu cara yang
biasanya sering digunakan untuk mendapatkan megtedemalan yang tepat.
Dengan mengetahui ramalan penjualan yang tepat npekasahaan dapat
mengetahui jumlah pembelian produk yang dibutuhkatok periode mendatang
(Ahyari,1986:173).

Penentuan rencana penjualan ikan asin untuk j&ars asin sampenit,
ikan asin layang, dan ikan asin teri tahun 200&shdkan pada data historis 5

tahun periode sebelumnya dari tahun 2003-2007.

Volume penjualan lkan Asin Tahun 2003-2007

350000.00 -

__ 300000.00 - A—i\‘__‘_"

o

¥ 250000.00 -| - - -
—&— ikan asin sampenit

§ 200000.00 . .

= —a— ikan asin layang

8 150000.00 7 —a— ikan asin teri

£ 100000.00 + =y -— o ——1

" 50000.00 - v )

0.00

2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008

Tahun Penjualan

Gambar 5.1. Volume penjualan ikan asin tahun 2@03psai 2007 pada
PT. Amdico Prima Imtesa

42
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Gambar 5.1. menunjukkan volume penjualan masingaggenis ikan
asin dari tahun 2003-2007. Semua penjualan masagg jenis ikan asin
cenderung mengalami penurunan antara tahun 2003asaamun 2005. Sehingga
grafik penjualan hampir membentuk seperti parabBerdasarkan gambar 5.1.
metode peramalan untuk menentukan ramalan penjosaing-masing ikan asin
tahun 2008 menggunakan trend parabola pangkat Haaggunaan metode
kuadrat terkecil tidak tepat apabila digunakan miaf@eramalan penjualan ikan
asin pada PT. Amdico Prima Internusa karena sikdesjualannya tidak

menunjukkan garis lurus.

Volume Penjualan lkan Sampenit Tahun2003-2007

98000.00 4
90000.00 4

>
! .
‘é’ 82000.00 + —&— penjualan
< 74000.00 | M inear (penjuaian)
<
[ .
E 66000.00 - Poly. (penjualan)
p=}
3
58000.00 - R%=0,1628

50000.00 ; . . . . )
2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008

Tahun Pembelian

R?=0,9188

Gambar 5.2. Siklus volume penjualan ikan asin sapghun 2003 sampai
tahun 2007 PT. Amdico Raimternusa

Gambar 5.2. menunjukkan siklus penjualan ikan &simpenit yang
mengalami penurunan penjualan pada tahun 2004 dacaknya terjadi pada
tahun 2005. Penurunan penjualan ini terjadi katlamangnya pasokan produk
dari pedagang pengumpul sehingga PT. Amdico Primtardusa tidak dapat
memenuhi permintaan konsumen pada waktu itu. Sélaijjuga mengakibatkan
frekuensi pembelian produk menjadi besar sehinggatyang dikeluarkan untuk
pemesanan produk bertambah besar. Persediaan pradgkerlalu kecil ini akan

menimbulkan kemacetan usaha, sehingga perusahpanmangalami kerugian.



44

Volume Penjualan lkan Layang Tahun 2003-2007

120000.00 -
100000.00 - ! _/_?
80000.00 - —&— penjualan

——Linear (penjualan)

Jumlah lkan (Kg)

60000.00 - )
—— Poly. (penjualan)
40000.00 -
2 _
20000.00 - R7=011
0.00 ; ; . R*=0,7703

2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008

Tahun Penjualan

Gambar 5.3. Siklus volume penjualan ikan asin Igyahun 2003 sampai
tahun 2007 PT. AmdicnRr Internusa

Gambar 5.3. menunjukkan siklus penjualan ikan dsyang yang
mengalami penurunan penjualan tahun 2004. Penjualdai meningkat pada
tahun 2005 dan menurun lagi pada tahun 2006. pelajualan ikan asin layang ini
tidak sebesar penurunan pada ikan asin sampenitirtfen penjualan ini masih
stabil dan persediaan produk masih cukup. Menuhatkpmanajemen perusahaan
penurunan terjadi karena menurunnya daya beli koasu Akibat penurunan

penjualan, pihak perusahaan mengalami penurunarpkata tahun tersebut.

Volume Penjualan Ikan Teri Tahun 2003-2007
360000.00
340000.00
2 320000.00 -
£ 300000.00
= 280000.00 - w —e— penjualan
S 260000.00 1 —— Linear (penjualan)
5 240000.00 - —— Poly. (penjualan)
220000.00 R’ = 0,3054
200000.00 : : ‘ : : ‘ R? = 0,7642
2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008
Tahun Penjualan

Gambar 5.4. Siklus volume penjualan ikan asin Egmin 2003 sampai 2007 pada
PT. Amdico Prima Internusa.
Gambar 5.4. menunjukkan siklus penjualan ikan tsinyang mengalami
puncak penurunan pada tahun 2004 dan 2005. pemjketabali meningkat pada
tahun 2006 dan 2007. menurut pihak perusahaan,ryeanu terjadi karena
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menurunnya daya beli konsumen dan pasokan prodog§ parkurang. Akibat

daya beli konsumen yang menurun ini pihak perusam@ngalami penurunan
laba. Sedangkan pasokan produk yang berkurang nsamadrusahaan untuk
memperbesar frekuensi pembelian produk yang bexakibda besarnya biaya
pemesanan.

Untuk mengetahui tingkat signifikan antara variakelengan variabel Y,
dilakukan uji t dan uji F. Tujuan dalam analisignesi adalah menurunkan suatu
garis yang bisa digunakan untuk melakukan perangdda nilai Y. Uji statistik t
menitikberatkan perhatian pada koefisien kemiringanis regresi. Sedangkan
adanya uji F dapat diketahui apakah ada hubungagsional antara variabel X
(tahun) dan variabel Y (penjualan). Jika nilajiuhgdan Hiung lebih besar dari
pada tape dan Fapey maka hubungan antara tahun dan tingkat penjuzdameda
nyata, namun jika kiung dan Hiwung lebih kecil daripada tper dan e maka
hubungan antara tahun dan tingkat penjualan tidadkdda nyata. Dari hasil
perhitungan uji t dan uji F terhadap tingkat pelgonakan sampenit, ikan layang
dan ikan teri, dengan menggunakan metode perarkakmurat terkecil dan trend
parabola pangkat dua diperoleh hasil seperti pauke 6.1. dan 5.2. dibawabh ini:
Tabel 5.1. Hasil uji t dan uji F menggunakan meteoakedrat terkecil

Kuadrat Terkecil

Jenis lkan 1:hitung { tabel I:hitung F tabel Ket
Ikan sampenit 1,636 2,363 0,586 10,13 TBN
Ikan layang 1,619 2,363 0,370 10,13 TBN
Ikan teri 2,292 2,363 1,319 10,13 TBN

Tabel 5.2. Hasil uji t dan uji F menggunakan metivdad parabola pangkat dua.

Trend Parabola Pangkat Dua

Jenis lkan t hitung { tabel I:hitung F tabel Ket
Ilkan sampenit 1,738 2,363 6,014 10,13 TBN
Ikan layang 1,737 2,363 1,436 10,13 TBN
Ikan teri 1,740 2,363 3,886 10,13 TBN

Ket : TBN - Tidak Berbeda Nyata
(Data diolah pada lampiran B dan C)
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Pada tabel 5.1. dan 5.2. dapat diketahui bahway@enetode peramalan
yang digunakan menghasilkan nilai signifikan yaitgk berbeda nyata baik itu
menggunakan uji t maupun menggunakan uji F, beaatfira tahun dan tingkat
penjualan tidak mempunyai hubungan fungsional sgairsebagian keragaman Y
hanya sedikit sekali atau hampir tidak dapat digkan oleh fungsi linier
peubahnya. Walaupun kedua metode peramalan melgimagiilai signifikan
tidak berbeda nyata, tetap harus ditentukan mefoeimmalan yang akan
digunakan dalam meramalkan volume penjualan ikan pada tahun 2008,
sehingga cara penentuannya didasarkan pada nilaiygng menghasilkan nilai
terbesar, atau paling mendekati nilaipds selain itu harus dilakukan pula
perhitungan nilai standart deviasi dan koefisierelasi untuk mengetahui tingkat
kesalahan dari regresi dan mengatahui kuatnya lgalouantara variabel X (tahun
penjualan) dan variabel Y (volume penjualan). Bsadkan tabel 5.1. dapat
diketahui bahwa metode peramalan dengan trend @arapangkat dua
mempunyai nilai Fwng Yang lebih besar dibandingkan dengan nilaidg metode
peramalan kuadrat terkecil sehingga dapat disingpulketode peramalan trend
parabola pangkat dua lebih baik digunakan dalararpaian penjualan ikan asin
tahun 2008.

Berdasarkan analisis regresi pada gambar 5.2,, &a8. 5.4. maka akan
diperoleh koefisien korelasi antara dua metode mpalan penjualan. Nilai
korelasi ini digunakan untuk mengetahui kuatnyaumgian peramalan penjualan
dengan penjualan sesungguhnya.

Tabel 5.3. Nilai koefisien korelasi dua metode pekan penjualan ikan asin.

Nilai Koefisien Korelasi

Metode Peramalan lkan Asin lkan Asin lkan  Asin
Sampenit Layang Teri
Kuadrat terkecil
, 0.40 0.33 0.55
Parabola pangkat dua 0.96 0.38 0.87

(perhitungan terlampir pada lampiran B dan lampCan
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Tabel 5.3. menunjukkan nilai koefisien korelasi duatode peramalan
masing-masing jenis ikan asin dari tahun 2003 -0720nilai korelasi
menggunakan trend parabola pangkat dua lebih bgsaih tinggi) daripada
menggunakan metode kuadrat terkecil. Hal ini karsikdus penjualan untuk
masing-masing jenis ikan asin dari tahun 2003 7288mbentuk garis lengkung.
Dengan demikian berdasarkan nilai koefisien koney@smaka ramalan penjualan
masing-masing jenis ikan asin pada tahun 2008 marad@gn metode trend
parabola.

Untuk mengetahui tingkat kesalahan teknik peramaldangan
menggunakan metode kuadrat terkecil atau parabategkat dua, maka bisa
digunakan parameter dari nilai deviasinya. Nilavidei yang mendekati nol
merupakan peramalan yang baik. Sr atau standaasievierupakan formulasi
yang biasanya digunakan untuk menghitung nilai alvilari suatu peramalan
(Yamit, 1991:18).

Tabel 5.4. Nilai deviasi menggunakan metode kuadriecil dan parabola
pangkat dua.

Nilai Deviasi
Metode Peramalan Ikan Asir_l Ikan Asin Ikan Asin Teri
Sampenit Layang
Kuadrat terkecil 4992.39 7813.22 10469.91
Parabola pangkat dua 1554.65 3969.43 6204.66

(perhitungan terlampir pada lampiran B dan lampan

Tabel 5.4. menunjukkan nilai deviasi dari dua metpdramalan penjualan
masing-masing jenis ikan asin. Nilai deviasi mengikan metode kuadrat
terkecil lebih besar jika dibandingkan dengan meng§an metode trend
parabola pangkat dua. Hal ini karena adanya pedmeddai selisih penjualan
sesungguhnya dengan ramalan penjualan antara dt@lemperamalan untuk
masing-masing jenis ikan asin. Berdasarkan nilat,ujji F, koefisien korelasi,
dan standart deviasinya, maka ramalan penjualamgiagsing jenis ikan asin

pada tahun 2008 menggunakan metode trend paradodgkat dua.
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Ramalan penjualan masing-masing jenis ikan asintdaon 2003 -2007
akan menghasilkan suatu persamaan (formulasi) yasa@ digunakan untuk
menghitung besarnya penjualan pada tahun 2008kWmasing-masing jenis ikan
asin akan diperoleh suatu persamaan yaitu:

Sampenit =7055591 - 120560x + 219614x>

Layang =8542203+ 150440x + 311529x>

Teri = 28211229 - 3868 + 400686x>

Berdasarkan persamaan tersebut, dengan x = 3 gbemjmasing-masing
jenis ikan asin tahun 2008 dapat diketahui danlmasiditunjukkan pada tabel
5.5.

Tabel 5.5. Ramalan penjualan masing-masing jeais dsin tahun 2008.

No. Jenis Ikan Asin Ramalan Penjualan (kg)
1. Sampenit 86.704.37
2. Layang 117.972.84
3. Teri 306.570.03

(perhitungan terlampir pada lampiran C)

4.2. Per putar an Per sediaan ( Inventory Turn Over atau ITO)

Tujuan dari perputaran persediaan (ITO) adalah kuntuengetahui
persedian akhir dari suatu produk atau bahan bakg yliramalkan. Selain itu
perputaran persedian menunjukkan berapa kali peesedarang selama satu
periode tertentu. Nilai ITO untuk masing-masingigeikan asin tahun 2007
diperoleh dengan membagi jumlah kebutuhan prodatlurt 2007 dengan jumlah
rata-rata persediaan awal tahun dan persediaantakioin 2007. Persediaan akhir
masing-masing jenis ikan asin yang perlu diketafaitu pada akhir tahun 2008.
asumsi yang digunakan adalah ITO tahun 2007 samgadd TO 2008. Nilai ITO
menggunakan tahun 2007 merupakan tahun terdekgadeahun 2008 dimana
semua kegiatan produksi diasumsikan sama dengam IfiD tahun 2008.
Menurut Saraswati (2003:32) nilai ITO tahun 200hgadiasumsikan sama
dengan nilai ITO tahun 2002 dalam menentukan bpsesediaan akhir tahun
2003 sebesar 54,19.
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Besarnya persediaan awal ikan sampenit tahun 2@d@asarkan ITO
persediaan ikan Sampenit tahun 2007 adalah seBd68rkg. Dari perhitungan
menunjukkan bahwa ramalan penjualan ikan sampeb#sar 86704,37 kg dan
karena ITO tahun 2007 sama dengan ITO tahun 200& nhi@eroleh persediaan
akhir tahun 2008 sebesar 13207,81 kg. Pada ikaantppersediaan awal tahun
2008 sebesar 15275 kg, hal tersebut berdasarkanpEr€ediaan ikan layang
tahun 2007. Dari perhitungan sebelumnya ramalajupkem ikan layang sebesar
117972,84 kg dan karena ITO tahun 2007 sama defigartahun 2008 maka
diperoleh persediaan akhir tahun 2008 sebesar 14®%k9. Sedangkan pada ikan
teri persediaan awal tahun 2008 berdasarkan IT€@ed&ran tahun 2007 sebesar
24851 kg. Dari perhitungan menunjukkan bahwa denganalan penjualan
sebesar 306570,03 kg dan karena ITO tahun 2007 dangan ITO tahun 2008
maka diperoleh persediaan akhir tahun 2008 sel&&i5,55 kg. Berdasarkan
pada perhitungan maka dapat dibuat tabel nilai [f@sediaan akhir tahun 2007
dan tahun 2008 untuk masing-masing jenis ikan asin.

Tabel 5.6. Nilai ITO, persediaan akhir tahun 2087 thhun 2008 untuk
masing-masing jenis ikan asin.

NO  Jjenis Ikan ITO Tahun 2007 = Persediaan Akhir Persediaan

Asin 2008 2007 (kg) Akhir 2008 (kg)
1. Sampenit 7.65 9.460 13.207.81
2. lLayang 6.88 15.275 19.019.43
3. Teri 7.01 24.851 62.615.55

(perhitungan terlampir pada lampiran D)

Berdasarkan tabel 5.6. menunjukkan nilai ITO santpealing tinggi,
disusul oleh ikan teri dan kemudian layang. NilBDlyang tinggi menunjukkan
dana yang diinvestasikan pada persediaan efektiigh@silkan laba, sebaliknya
nilai ITO yang rendah disebabkaver investmerdalam persediaan. Dengan
demikian tingkat perputaran persediaan ikan asmpsait menunjukkan suatu
keadaan yang baik, karena dana yang diinvestasigada persediaan
produktivitasnya rendah. Besarnya tingkat perpuatgrarsediaan ini tergantung

pada sifat barang, letak perusahaan, dan jenisgeaian. Besarnya persediaan
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akhir tahun 2007 tidak sama atau lebih kecil darspdiaan akhir tahun 2008.
perbedaan ini terjadi karena persediaan akhir dasegiaan awal serta jumlah
penjualan masing-masing jenis ikan asin tidak sama.

(perhitungan terlampir pada lampiran D)

5.3. Penentuan Jumlah Produk tahun 2008
Sebelum menentukan jumlah produk masing-masing ji&an asin yang
akan dibeli pada tahun 2008 perlu ditentukan térledahulu kebutuhan
persediaan produk tahun 2008 dan persediaan akiuiul tahun 2008.
Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah:
1. Penentuan kebutuhan persediaan produk tahun 2008.
Kebutuhan produk tahun 2008 daptntukan dengan mengalikan
SUR Standard Usable Rateatau standart penggunaan bahan baku dengan
rencana produksi untuk penjualan. Perbandinganranpaoduk masing-
masing jenis ikan asin yang dibutuhkan denganykadhir yang dihasilkan
pada PT. Amdico Prima Internusa adalah 1 kg : 1Hal.ini karena produk
ikan asin yang diterima atau dibeli dalam keadaaing sehingga tidak ada
pengurangan berat ikan asin ketika akan dijuald&sarkan besarnya SUR
tersebut, kebutuhan persediaan produk masing-magng ikan asin
ditunjukkan pada tabel 5.7.
Tabel 5.7. Kebutuhan persediaan produk masing-mdeims ikan asin

tahun 2008.
No. Jenis Ikan Asin Kebutuhan produk (kg)
1. Sampenit 86.704,37
2. Layang 117.972,84
3. Teri 306.570,03

(perhitungan terlampir pada lampiran C)

2. Penentuan persediaan akhir produk tahun 2008
Persediaan akhir masing-masing jenis ikan asinnta®@08 dapat
dihitung dengan mengasumsikan nilai ITO tahun 268iha dengan ITO
tahun 2008 (Tabel 5.6.). Jumlah produk yang haibslidolen PT. Amdico

Prima Internusa dapat diketahui dengan menambahkproduk yang
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dibutuhkan untuk tahun 2008 dan persediaan aklhunta2008 kemudian
dikurangi persediaan awal tahun 2008. Untuk masiaging jenis ikan asin
produk yang dibutuhkan pada tahun 2008 adalahskarpenit = 86704,37 kg
; ikan layang = 117972,84 kg ; ikan teri = 306530gy. Untuk persediaan
akhir tahun 2008 untuk masing-masing jenis ikan asialah sebagai berikut:
ikan sampenit = 13207,81 kg ; ikan layang = 1908%4 ; ikan teri =
62615,48 kg. Sedangkan persediaan awal tahun 20@& wmasing-masing
jenis ikan asin sebagai berikut: ikan sampenit 609Kg ; ikan layang = 15275
kg ; ikan teri = 24851 kg. Berdasarkan perhitungada lampiran E maka
dihasilkan jumlah produk yang harus dibeli tahu@&@an ditunjukkan pada
tabel 5.8.

Tabel 5.8. Jumlah produk masing-masing jenis iksan yang harus
dibeli pada tahun 2008

No. Jenis Ikan Asin Jumlah produk (kg)
1. Sampenit 90.452,8

2. lLayang 121.717,27

3. Teri 344.334,51

(perﬁitungan pada lampiran E)

PT. Amdico Prima Internusa tetap perlu melakukamipsian produk
semua jenis ikan asin pada tahun 2008. Hal inirdik@kan persediaan awal
tahun 2008 (akhir tahun 2007) lebih kecil dari jamlpenjualan pada tahun
2008. Apabila pihak perusahaan tidak membeli pragkrkua jenis ikan asin,
maka perusahaan akan menanggung banyak biaya ydragusnya tidak

dikeluarkan seperti biaya pembelian, biaya pemesdan biaya simpan.

5.4. Perhitungan EOQ

Biaya pemesanan dan biaya penyimpanan mempunyaingab yang
terbalik, yaitu semakin tinggi frekuensi pemesanaaka semakin rendah biaya
penyimpanannya. Agar biaya pemesanan dan biayanpeayan dapat ditekan
serendah mungkin, maka perlu dicari jumlah pembgtieoduk yang ekonomis.
Dengan begitu pihak perusahaan tidak akan mengaleskurangan atau

kelebihan produk. Berdasarkan perhitungan jumlambgdian produk masing-
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masing jenis ikan asin setiap kali melakukan pemssayang ekonomis pada
tahun 2008 ditunjukkan pada tabel 5.9.

Tabel 5.9. Pembelian produk ikan asin yang ekosalaiam setiap kali
pemesanan pada tahun 2008

No. Jenis Ikan Asin Jumlah produk (kg)
1. Sampenit 2.572,5

2. Layang 3.459,86

3. Teri 12.015,28

(perhitungan terlampir pada lampiran F)

Dari perhitungan untuk ikan sampenit dan ikan lgyan dapat bahwa
pengadaan produk dilakukan setiap 10 hari sekdlingga kebutuhan produk
dapat terpenuhi. Sedangkan ikan teri didapat bgiemgadaan produk dilakukan
setiap 13 hari sekali sehingga kebutuhan produlatdtgrpenuhi. Berdasarkan
tabel 5.10. akan diketahui barapa kali frekuensigganan dan interval setiap kali
pemesanan dilakukan pada tahun 2008. Dengan méngétkuensi pemesanan
dan interval pemesanan maka bagian administrasivucan bagian pengadaan
barang bisa menyusun rencana persiapan terlebibldaBagian administrasi
umum mempersiapkan dana untuk pembelian produk alsim mempersiapkan
gudang penyimpanan. Bagian pengadaan barang mekaapaformasi adanya
bahan baku ikan asin dari pedagang pengumpul, msmapkan sarana
transportasi dan perlengkapan yang dibutuhkan

Tabel 5.10. Frekuensi dan interval pemesanan skéikpesan masing-masing
jenis ikan asin tahun 2008

No Jenis Ikan Asin Frekuensi Pemesanan (anterval Pemesanan

V(hari)
1. Sampenit 35 10
2. Layang 35 10
3. Teri 28 13

(perhitungan terlampir pada lampiran H)

PT. Amdico Prima Internusa dalam melakukan pengagmaduk harus
mempertimbangkan besarnya total biaya persediaag gkan dikeluarkan. Ada

dua pertimbangan yang bisa digunakan yaitu pengadaeduk tanpa
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menggunakan metode EOQ atau menggunakan metode E&¥@ yang paling
murah atau rendah merupakan metode yang harughdifgh PT Amdico Prima
Internusa agar keuntungan yang akan diperoleh sarbakar. Untuk mengetahui
total biaya baik menggunakan metode EOQ maupul tidenggunakan metode
EOQ adalah dengan menambahkan biaya pembeliara peayesanan, dan biaya
simpan. Berdasarkan perhitungan pada lampiran hrdédlasilkan masing-masing
biaya pembelian, biaya pemesanan, biaya simpan yaladtk menggunakan
metode EOQ yang ditunjukkan pada tabel 5.11. Sddandpiaya pembelian,
biaya pemesanan dan biaya simpan untuk masing-gnagen asin yang
menggunakan metode EOQ ditunjukkan pada tabel Sdt#ingga dapat diketahui
masing-masing biaya pengadaan persediaan pada 2Afddyang ditunjukkan
pada tabel 5.13.

Tabel 5.11. Biaya pembelian, biaya pemesanan @@ lsimpan untuk masing-
masing jenis ikan asin yangkideenggunakan metode EOQ

Jenis Ikan Pembelian (Rp) Pemesanan (Rp) Simpan (Rpotal Biaya (Rp)
sampenit 761.967.648,- 122.000.000,- 40.534.181925.501.829

layang 1.159.354.425,- 122.000.000,- 40.577.403,-321.931.830
teri 3.241.914.025,- 138.000.000,- 53.562.058-679.909.742

Tabel 5.12. Biaya pembelian, biaya pemesanan dgm lsimpan untuk masing-
masing jenis ikan asin yang ngemgkan metode EOQ

Jenis lkan Pembelian (Rp) Pemesanan (R§iinpan(Rp) Total Biaya (Rp)
sampenit 761.967.648,-  70.308.589,- 70.335.21902.611.456,-

layang 1.159.354.425,- 70.308.589,- 70.341.7921:300.073.204
teri 3.241.914.025,- 85.976.279,- 85.972.1313:413.862.435
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Tabel 5.13. Biaya pengadaan produk masing-masmeg ijean asin tahun
2008

No Jenis Ikan Tidak menggunakan Menggunakan EOQ  gelisih

Asin EOQ (Q) Q) (Q-Q%)

1. Sampenit 924.501.829 902.611.456 21.890.373

2. Layang 1.321.931.830 1.300.073.204 21.858.626

3. Teri 3.679.909.742 3.413.862.435 19.613.648
Total biaya 5.679.909.742 5.616.547.095 63.362.647

(perhitungan terlampir pada lampiran 1)

Berdasarkan tabel 5.13. terjadi selisih biaya antatak menggunakan
metode EOQ yang biasanya diterapkan oleh PT. Amidigua Internusa selama
ini dan menggunakan metode EOQ berdasarkan tead#tisgan menggunakan
metode EOQ (Q*) dalam pengadaan produk ikan asta gahun 2008 PT.
Amdico Prima Internusa dapat menghemat biaya selb8s362.647,-. Perbedaan
terjadi karena adanya perbedaan biaya pemesananialenpenyimpanan antara
tidak menggunakan EOQ (Q) dan menggunakan metodg @) pada masing-
masing jenis ikan asin setiap kali melakukan pemsaBiaya pemesanan
dipengaruhi oleh besarnya biaya pemesanan setiipp&aan (C), jumlah
kebutuhan produk dalam satu tahun (R) dan Jumlatiuirsetiap kali pesan (Q
atau Q*). Sedangkan biaya penyimpanan dipengadehi dumlah produk setiap
kali pesan (Q atau Q*), besarnya biaya pembeliamupit (Kg) (P) dan presentase

biaya simpan per tahun (T).

4.5. Analisis SensitivitasEOQ

Menurut Piaceki dalam Daniat al (2005:176) dalam penerapan
penyediaan produk diperlukan suatu evaluasi darulash untuk mengetahui
pengaruh jangka pendek dan jangka panjang daili pexsyediaan produk, yaitu
apakah hasil tersebut bisa digunakan untuk jangiltutertentu atau perlu

diadakan perhitungan ulang jika terjadi perubalika total biaya persediaan.
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Meskipun dalam penelitian ini diasumsikan bahwiaukehan produk ikan
asin sesuai dengan hasil peramalan, dalam kenystadisa terjadi penurunan
atau peningkatan produk. Jika kebutuhan produkHdadrumaka hasil estimasi
perhitungan EOQ tidak berlaku lagi karena perubakebutuhan tersebut akan
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Berdasaed tersebut diperlukan
batasan perubahan kebutuhan produk ikan teri sghird@sil estimasi yang
didapat tetap berlaku.

Tabel 5.14. Analisis sensitivitas EOQ terhadap Ipghan total biaya persediaan

No Jenis Ikan Faktor kesalahan  TVC koreksi Kenaikan (%)

Asin EOQ kesalahan
1. Sampenit 1,7 0,14 14,55
2. Layang 1,7 0.14 14,55
3. Teri 1,6 0,11 11,3

~—~

perhitungan terlampir pada lampiran J)

Pada tabel 5.14. berdasarkan tabel 2.3. menunjuldathwa faktor
kesalahan EOQ 1,7 maka secara teoritikal 14,55 %ggrehnya terhadap
kenaikan total biaya persediaan apabila faktorlaesa EOQ 1,6 maka secara
teoritikal hanya 11,4 % pengaruhnya terhadap kematktal biaya persediaan.
Estimasi EOQ dinyatakan sensitif apabila persentlaseaikan total biaya
persediaan lebih dari 30% sehingga perlu diadakahitpngan ulang estimasi
EOQ. Dengan demikian apabila terjadi perubahaal tmaya persediaan dalam
rentang waktu tahun 2008, maka PT Amdico Primarmouga tidak perlu
mengubah kebijakannya mengenai pengendalian prathlk metode EOQ ini

layak pada tahun tersebut.



BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kessmpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisa datat dkgimpulkan tentang

persediaan produk ikan asin pada PT. Amdico Printexriusa sebagai beikut:

1.

Siklus penjualan tahunan ikan asin menunjukkan pakdratik yaitu trend
parabola pangkat dua,

PT. Amdico Prima Internusa tetap perlu melakukamipsian produk semua
jenis ikan asin karena persediaan awal tahun 28KI18r(2007) lebih kecil dari
jumlah penjualan pada tahun 2008,

Metode EOQ tidak sensitif terhadap perubahan toiaya persediaan dan
dalam merencanakan persediaan produk ikan asint da@aghemat biaya

persediaan sebesar Rp. 63.362.647,-

6.2. Saran

Berdasarkan analisis data disarankan agar PT. Améiena Internusa

dalam melaksanakan perencanaan persediaan produk :

1.

Menyusun perencanaan persediaan produk ikan asia f@oun 2009 dan
tahun selanjutnya agar tidak terjadi kelebihan &&lwrangan produk dengan
menggunakan metode peramalan yang tepat serta wukatakanalisis

sensitivitas terhadap metode peramalan yang digumak

Menggunakan Metode EOQ dalam mengatasi ketidalgmastiianya produk

ikan asin karena dapat menghemat total biaya peesed
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